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Judul : Analisis Perbandingan Kekuatan Politik antara Abdul Aziz
Qahhar Mudzakkar dan Andi Mudzakkar di Luwu pada
Pemilihan Gubernur Sulawesi Selatan 2018
Pokok permasalahan pada penelitian ini yaitu untuk mengetahui
bagaimana perbandingan kekuatan politik Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dan
Andi Mudzakkar di Luwu pada Pilgub 2018 dan bagaimana implikasi terhadap
polarisasi dukungan politik dikalangan keluarga Kahar Muzakkar.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Analisis data
dilapangan penulis menggunakan model penelitian Miles-Habberman. Tehnik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Field Research yaitu
dengan observasi, wawancara dan dokumentasi, dengan menggunakan sumber
data primer yang melalui beberapa tahapan pengolahan data yaitu reduksi data,
penyajian data, dan verifikasi data. Teori yang digunakan dalam penelitian ini,
yaitu Teori Kekuatan Politik dan Teori Patrimonialisme.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 1). Perbedaan paling mendasar
dari kedua tokoh atau calon wakil Gubernur Sulsel 2018 masing-masing memiliki
pengalaman dan kekuatan politik yaitu Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar
mempunyai tiga kekuatan politik yaitu Pondok Pesantren Hidayatullah, Para
Ulama-ulama yang ada di Makassar dan modal tiga periode DPD-RI dan Andi
Mudzakkar mempunyai tiga kekuatan politik yaitu memiliki pengalaman dalam
mengikuti kontestasi politik seperti Anggota DPRD, Bupati Luwu selama dua
periode dan jaringan keluarga Eks DI/TII. 2). Polarisasi dukungan politik
dikalangan keluarga Kahar Muzakkar terhadap kedua tokoh tersebut yang maju
sebagai calon wakil Gubernur Sulsel 2018 yaitu terpecah menjadi dua, akan tetapi
yang mendapat dukungan secara maksimal dari keluarga Kahar muzakkar yaitu





Demokrasi adalah bentukan dua kata yaitu demos (rakyat) dan cratein
(kekuasaan). Paduan kata tersebut akan membentuk kata demokrsi yang memilki
pengertian umum sebagai sebuah bentuk pemerintaan rakyat, dimana kekuasaan
tertinggi terletak ditangan rakyat dan dilakukan secara langsung oleh rakyat atau
melalui para wakil mereka yang berlangsung secara bebas. Seperti yang pernah
dikatakan oleh Abraham Lincoln “suatu pemerintahan dari rakyat, oleh rakyat,
dan untuk rakyat”. Demokrasi menjadi sebuah kata yang paling diminati oleh
siapapun di dunia kekuasaan. Bahkan kata ini sering disalahartikan dan
disalahgunakan oleh para pemimpin pemerintahan yang paling otoriter sekalipun.
Mereka acap kali menggunakan slogan-slogan demokrasi demi memperoleh
dukungan politik dari masyarakatnya.Untuk menjadi demokratis membutuhkan
norma dan rujukan praktis serta teoritis dari masyarkat yang telah maju dalam
berdemokrasi. Demi terciptanya demokrasi yang ideal harus melalui mekanisme
pemilu demokratis, dan negara wajib menyediakan fasilitas-fasilitas umum atau
ruang publik sebagai sarana interaksi sosial. Agar masyarakat mempunyai rasa
aman dalam menyalurkan pendapat dan sikap harus dijamin oleh negara melaului
undang-undang yang dijalankan aparaturnya secara adil.1
1A. Ubaedillah & Abdul Rozak, Pancasila, Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani
(Jakarta: ICCE UIN Syarif Hidayatullah, 2014), h. 66-68.
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Demokrasi sesungguhnya ada keterkaitan dengan praktik yang diajarkan
Nabi Muhammad saw. hampir mirip dengannya yaitu musyawarah, sesuai
f4qirman Allah swt dalam QS Ali-Imran/3:159.
وا ِمْن َحْولَِكۖ َفاْعُف  ا َغلِیَظ اْلَقْلِب َالنَفضُّ ِ لِنَت لَُھْمۖ َولَْو ُكنَت َفّظً َن هللاَّ َفِبَما َرْحَمٍة مِّ
َ ُیِحبُّ  ِۚ إِنَّ هللاَّ ْل َعلَى هللاَّ َعْنُھْم َواْسَتْغِفْر لَُھْم َوَشاِوْرُھْم ِفي اْألَْمِرۖ َفإَِذا َعَزْمَت َفَتَوكَّ
لِ  یَن اْلُمَتَوكِّ
Terjemahnya:
Maka disebabkan rahmat dari Allah lah kamu berlaku lemah lembut
terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekat maka
bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang
yang bertawakkal kepadan-Nya.2
Ayat diatas menunjukkan bahwa meskipun dalam keadaan genting, seperti
terjadinya pelanggaran yang dilakukan oleh sebagian kaum muslimin dalam
perang Uhud sehingga menyebkan kaum muslimin menderita kekalahan, tetapi
Rasulullah saw. Tetap lemah lembut dan tidak marah terhadap para pelanggar
bahkan memaafkan dan memohonkan ampun untuk mereka. Disamping itu
Rasulullah saw juga senantiasa  bermusyawarah dengan para sahabatnya tentang
hal-hal penting.3
Dalam menjaga tertib umum, misalnya, sebagaian dari kehidupan
demokrasi, penjaga ketertiban umum hanya boleh dilakukan oleh aparat
2Kementrian Agama RI. Mushaf  Al qur’an Tajwid  dan Terjemah (Solo: Abyan,  2014),
h. 71.
3 Kementrian Agama RI. Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim ( Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015), h. 194
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keamanan negara (polisi) dan lembaga keamanan bentukan pemerintah daerah
yang sah secara undang-undang. Pemilihan umum (pemilu) juga merupakan salah
satu mekanisme demokrasi untuk menentukan pergantian pemerintahan dimana
rakyat dapat terlibat dalam proses pemilihan wakil mereka di parlemen dan
pemimpin nasional maupun daerah yang dilakukan secara langsung, umum,
bebas, rahasia, jujur, adil, dan aman. Prinsip-prinsip ini sangatlah penting dalam
proses pemilu sebagai indicator kualitas demokrasi.4
Salah satu karakteristik Negara yang menganut sistem politik demokrasi
ialah terlaksananya pemilu. Meskipun demikian system pemilihan umum di
Negara demokrasi itu relative. Hal itu ditentukan oleh latar belakang Negara dan
model demokrasi yang diterapkannya.5
Untuk melengkapi demokrasi tersebut tentunya harus dibarengi dengan
pemilihan umum (Pemilu), agar kiranya masyarakat bisa memilih wakilnya di
parlemen ataupun di pemerintahan. Dalam QS. An-Nisa/4:144
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman janganlah kamu menjadikan orang-
orang kafir sebagai pemimpin selain dari orang-orang mukmin.Apakah
kamu ingin memberikan alasan yang jelas bagi Allah (untuk
menghukummu).6
4A. Ubaedillah & Abdul Rozak, Pancasila, Demokrasi, HAM, dan Masyarakat Madani,
h. 82.
5Anwar Arifin, Perspektif Ilmu Politik (Jakarta: Raja Wali Pers 2015), h. 109.
6Kementrian Agama RI. Mushaf  Al qur’an Tajwid  dan Terjemah (Solo: Abyan,  2014),
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Penjelasan ayat diatas ialah Allah swt, melarang hamba-hamba-Nya yang
beriman mengambil orang-orang kafir sebagai teman terdekat mereka, bukannya
orang-orang mukmin.Yang dimaksud dengan istilah ‘wali’ dalam ayat ini ialah
berteman dengan mereka, setia, ikhlas dan merahasiakan kecintaan serta
membuka rahasia orang-orang mukmin kepada mereka.7
Dikebanyakan Negara demokrasi, pemilihan umum dianggap lambang,
sekaligus tolok ukur dari demokrasi itu. Hasil pemilihan umum yang
diselanggrakan dalam suasana keterbukaan dengan kebebasan berpendapat dan
kebebasan berserikat, dianggap mencerminkan dengan agak akurat dengan
partisipasi serta aspirasi masyarakat. Sekalipun demikian disadari bahwa pemilu
tidak merupakan satu-satunya tolok ukur dan perlu dilengkapi dengan pengukuran
beberapa kegiatan lain yang lebih bersifat berkesinambungan, seperti partisipasi
dalam kegiatan partai, lobbying, dan sebagainya.8
Banyak Negara dunia ketiga beberapa kebebasan seperti yang dikenal di
dunia barat kurang diindahkan atau sekurang-kurangnya diberitafsiran yang
berbeda. Dalam situasi semacam ini, setiap analisis mengenai hasil pemilhan
umum harus memperhitungkan factor kekurangbebasan itu serta kemungkinan
adanya factor mobilisasi yang sedikit banyak mengandung unsur paksaan.Adapun
beberapa trobosan yang dilakukan dalam proses demokratisasi adalah amandemen
UUD 1945 yang dilakukan MPR hasil pemilu 1999 dalam empat tahun (1999-
2002). Beberapa perubahan penting yang dilakukan UUD 1945 agar UUD 1945
7 Kementrian Agama RI. Tafsir Ringkas Al-Qur’an Al-Karim ( Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2015), h. 274
8Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik (Jakarta : PT Gramedia Pustaka Utama,
2009), h. 461.
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mampu menghasilkan pemerintah yang demokratis pula, peranan anggota DPR
sebagai lembaga legislative diprekuat, dan hak asasi manusia memproleh jaminan
yang semakin kuat, amandemen UUD 1945 juga memperkenalkan pemilihan
presiden dan wakil presiden secara langsung dan pertama kali dilaksanakan tahun
2004.9
Melihat kekuatan-kekuatan politik di indonesia khususnya pasca tahun
1960-an hanya tiga partai yakni Golkar, PPP, dan PDIP. Selama periode yang
panjang ini, kekuatan politik di indonesia berada dalam kontrol atau kooptasi
pemerintah. Begitu perubahan politik 1998 dengan tumbangnya orde baru,
barulah ada kebebasan mendirikan partai politik, akibatnya partai-partai berdiri
bak jamur dimusim hujan, dikalangan umat islam merupakan kelompok yang
paling bersemangat untuk mendirikan partai politik, karena jumlahnya melebihan
puluhan partai. Demikian juga dikalangan nasionalis kebangsaan mendirikan
partai politik yang begitu banyak, hingga jumlah partai mencapai ratusan.10
Pertarungan politik lokal tidaklah sepenuhnya ditentukan oleh bekerjanya
mesin partai, tetapi lebih ditentukan oleh banyak faktor figur, jaringan dan dana
partai yang berhasil memilih figur yang tepat akan menjadi partai yang mewarnai
perumusan kebijakan lokal, meskipun dalam kenyataanya tidaklah mudah untuk
memahami praktek politik ditingkat lokal, misalnya beberapa kader partai yang
gagal mengendarai partainya sendiri, kemudian mencari kendaraan politik lain,
dan begitu ia terpilih akan kembali ke partai asalnya.11
9Miriam Budiardjo, Dasar-Dasar Ilmu Politik, h. 135.
10Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Poliik Indonesia (Laboratorium Ilmu Politik,
2015), h. 150.
11Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-Kekuatan Poliik Indonesia, h. 207.
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Pertarungan calon gubernur memang menarik untuk dikaji ataupunditeliti
akan tetapi tak kalah lebih menariknya ketika melihat pertarungan calon wakil
gubernur yang berketurunan sama.
Aziz Qahhar Mudzakkar dan Andi Mudzakkar adalah dua nama calon
wakil gubernur sulawesi selatan yang terus dibahas. Selain bersudara, keduanya
sangat berpengalaman dalam politik dan pemerintahan. Banyak yang menjagokan
Aziz, senator DPD RI tiga periode ini mengantongi ratusan ribu loyalis yang
nyaris tersebar merata di sulsel. Sementara, tidak sedikit pula yang
mengunggulkan Andi Mudzakkar (Cakka). Kekuatan suara bupati luwu dua
periode jelas tak bisa dianggap remeh.Jauh sebelumnya, dibalik rivalitas politik
pilgub yang tersaji saat ini, Aziz sudah lebih dahulu menegaskan bahwa  dirinya
tidak melarang pilihan politik adiknya yang belakangan maju berdampingan
dengan Ichsan Yasin Limpo (IYL). Dan begitu pula sebaliknya Aziz yang lebih
dahulu maju sebagai cawagub menerima pinangan politik dari Nurdin Halid
(NH).Namun demikian, meski sama-sama saling mendukung, perbedaan pilihan
politik tentu akan memecah soliditas dukungan keluarga dan masyarakat.
Terutama di Luwu Raya yang memiliki satu juta lebih pemilih dan terbagi dalam
empat kabupaten\kota : Luwu, palopo, Luwu Utara dan Luwu Timur.12
Maklum pula bila ada yang sengaja memanas-manasi perbedaan pilhan
politik Aziz dan Cakka ini kerena bisa diibaratkan dengan perang saudara dari sisi
keluarga maupun daerah, seperti firnan Allah swt di QS. Al-Hujurat/49:11.
12Koran, Tribun Timur, edisi bulan Maret dan April 2018
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ْنُھْم َوَال ِنَساٌء مِّن  ن َقْوٍم َعَسٰى أَن َیُكوُنوا َخْیًرا مِّ َھا الَِّذیَن آَمُنوا َال َیْسَخْر َقْوٌم مِّ َیاأَیُّ
ْنُھنَّۖ َوَال َتْلِمُزوا أَنفَُسُكْم َوَال َتنَ  َساٍء َعَسٰى أَن َیُكنَّ َخْیًرا مِّ اِالْسُم اَبُزوا ِباْألَْلَقاِبۖ ِبْئسَ نِّ
ِئكَ  الُِموناْلفُُسوُق َبْعَد اْإلِیَماِنۚ َوَمن لَّْم َیُتْب َفأُولَٰ ُھُم الظَّ
Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan orang laki-laki
merendahkan kumpulan yang lain, boleh jadi yang ditertawakan itu lebih
baik dari mereka. Dan jangan pula sekumpulan perempuan merendahkan
kumpulan lainnya, boleh jadi yang direndahkan itu lebih baik. Dan
janganlah suka mencela dirimu sendiri dan jangan memanggil dengan
gelaran yang mengandung ejekan. Seburuk-buruk panggilan adalah
(panggilan) yang buruk sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertobat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim.13
Dan dijelaskan juga dalam hadits tentang pemimpin.
Artinya:
Dari Abu Dzar KA, sesungguhnya Rasulullah SAW telah bersabda,"Hai
Abu Dzar, aku melihat bahwasanya kamu ini adalah orang yang lemah dan
aku menyayangimu seperti aku menyayangi diriku. Oleh karena itu,
janganlah kamu memimpin atas dua orang dan jangan pula kamu memegang
amanat harta anak yatim"(HR> Muslim No.1208).14
Hadist tersebut menganjurkan untuk menjaga baik amanah yang telah
diberikan setelah menjadi seorang pemimpin dan tidak diperbolehkannya orang
yang lemah memimpin sebab memegang suatu amanah haruslah betul-betul sehat
jasmani dan rohani agar dapat memimpin banyak umat dalam suatu wilayah dan
13Kementrian Agama RI. Mushaf  Al qur’an Tajwid  dan Terjemah, h. 65.
14 Syaikh M. Nashiruddin al-Albani, Mukhashar Shahih Muslim : (Ringkasan) Hadits
Kitab Shahih Muslim (Jakarta : Shahih, 2016), h. 11.
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mampu membawa kesejahteraan bagi rakyat. Sebagai rakyat yang akan
menyalurkan hak pilihnya harus tepat dalam menggunakan hak pilih sebab perlu
diingat bahwa hak pilih termasuk amanah dan persaksian dihadapan-Nya, oleh
sebab itu jangan digunakan sembarangan dan jangan mengedepankan hawa
nafsu.15
Dalam level massa, yang harus dilakukan adalah pencerdasan politik rakyat
secara terus-menerus. Penyampaian informasi lebih terbuka kepada rakyat soal
siapa calon yang akan dipilih harus dilakukan. Dengan demikian, rakyat memiliki
cukup informasi untuk menentukan pilihan, yang pada gilirannya akan
meningkatkan legitimasi figure dan pemerintahan yang terbentuk sebagai hasil
pemilihan.16
Berdasarkan latar belakang diatas, Penulis dapat menyimpulkan judul karya
ilmiah yang berjudul“Analisis Perbandingan Kekuatan Politik antara Abdul Aziz
Qahhar Mudzakkar dan Andi Muzakkar di Luwu Raya pada Pilgub Sulawesi
Selatan 2018”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini bertujuan untuk menjawab segala pertanyaan terhadap
Analisis Perbandingan dan Kekuatan Politik yang dijalankan Abdul Aziz Qahhar
Mudzakkar dan Andi Mudzakkar di Luwu Raya pada Pilgub yang berlangsung
pada tanggal 27 juni2018.
15 Syaikh M. Nashiruddin al-Albani, Mukhashar Shahih Muslim : (Ringkasan) Hadits Kitab
Shahih Muslim (Jakarta : Shahih, 2016), h. 11.
16 Dede Mariana Caroline Paskarina, Demokrasi & Politik Desentralisasi (Yogyakarta:
Graha Ilmu, 2008), h. 43.
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1. Bagaimana perbandingan kekuatan politik Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar
dan Andi Mudzakkar di Luwupada Pilgub 2018 ?
2. Bagaimana implikasi terhadap polarisasi dukungan politik di kalangan
keluarga Kahar Muzakkar ?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan dan memperolehinformasi yang
akurat sesuai dengan permasalahan yang dirumuskan, adapun tujuan penelitian
sebagai berikut;
a. Untuk mengetahui sejauh mana kekuatan politik antara Aziz Qahhar
Mudzakkar dan Andi Mudzakkar dalam Pilgub 2018.
b. Untuk mengetahui polarisasi dukungan politik di kalangan keluarga Kahar
Muzakkar.
2. Kegunaan penelitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah antara lain:
a. Kegunaan teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pembaca
untuk menambah wawasan dan informasi mengenai perbandingan kekuatan
politik antara Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dengan Andi Mudzakkar
khususnya di Kabupaten Luwu.
b. Kegunaan secara praktis, penelitian ini diharapkan memiliki implikasi
langsung bagi pembacanya antara lain:
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1). Sebagai bahan informasi dan pembelajaran kepada masyarakat Luwu
untuk lebih memahami kekuatan politik yang dimiliki Abdul Aziz Qahhar
Muzakkar dan Andi Mudzakkar
2). Sebagai bahan informasi dan pembelajaran bagi pemerintah untuk
memahami persaingan politik Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan Andi
Muzakkar.
3). Sebagai bahan masukan dan saran bagi partai politik untuk
kedepannya agar tepat memilih calonnya untuk maju bertarung di pemilhan
Gubernur selanjutnya.
D. Tinjauan KaryaTerdahulu
Tinjauan pustaka berguna untuk membantu penulis dalam menentukan
langkah-langkah sistematis dari teori dan analisis framing. tinjauan pustaka
dijadikan referensi dalam menggunakan analisis framing pada penelitian ini
sehingga penulis dapat dengan tepat menggunakan analisis framing pada obyek
yang akan diteliti. Berikut adalah tinjauan pustaka yang telah penulis kumpulkan,
sebagai referensi dengan karakteristik judul yang sama dengan judul peneliti.
1. “Kekuatan dan strategi politik (Analisis terhadap kemenangan Adnan Purihcta
dalam pilkada)” oleh Muhammad Ayub Liwang.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh kekuatan politik Adnan
Purihcta sangatlah berpengaruh dalam pilkada Kabupaten Gowa bagaimana
pemanfaatan birokrasi, partai politik, Klan politik dan media yang dijadikan
sebuah alat untuk menjani proses pilkada, selain kekuatan politik yang bermain,
bagaimana mengelola strategi yang tepat untuk memenangkan pilkada, adapun
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strategi politik yang digunakan yaitu menentukan konsultan politik, dan strategi
kampanye politik, pemanfaatan kekuatan politik dan strategi politik oleh Adnan
Purihcta dalam pilkada Gowa yang lalu terbukti ampuh ini dibuktikan dengan
kemenangan Adnan Purihcta dengan presentase suara 41,65%.17
Studi penelitian lebih berfokus pada pengaruh kekuatan politik dan strategi
politik yang dilakukan oleh Adnan Purihcta dalam pilkada Gowa. Perbedaan
penelitian ini yaitu ingin melihat bagaimana kekuatan politik antara Abdul Aziz
Qahhar Muzakkar dan Andi Mudzakkar serta bagaimana polarisasi dukungan
politik dikalangan keluarga Kahar Muzakkar.
2 “Kekuataan-kekuataan politik Dani Pomanto dan Syamsul Rijal dalam
pemilihan Walikota Makassar”olehNatsir Roy.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada beberapa kekuatan politik yang
mendukung proses pemenangan pasangan Danny Pomanto dan Syamsu Rizal
yaitu aktor politik, partai politik, birokrasi dan media massa.18
Studi pada penelitian ini melihat bagaimana kekuatan pemenangan Danny
Pomanto dan Syamsu Rizal. Perbedaan penelitian ini yaitu ingin melihat
bagaimana kekuatan politik yang dimiliki oleh Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan
Andi Mudzakkar serta bagaimana implikasi terhadap polarisasi dukungan politik
dikalangan keluarga Kahar Muzakkar.
17 Muhammad Ayub Liwang, Kekuatan Dan Strategi Politik (Analisis Terhadap
Kemenangan Adnan Purihcta Dalam Pilkada), Ushuluddin, Filsafat dan Politik, Universitas Islam
Negeri Alauddin Makassar,2016.
18Natsir Roy, Kekuataan-Kekuataan Politik Dani Pomanto dan Syamsul Rijal Dalam
Pemilihan Walikota Makassar, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, 2014.
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3. “Kekuataan Politik Lokal dalam pemenangan Syahrul Yasin Limpo pada
pemilihan Gubernur 2013 Daerah Pemilihan Kabupaten Gowa” oleh Chandra
Akbar.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan kekuatan politik di
Kabupaten Gowa yakni besarnya pengaruh partai Golkar dan partai
pengusungnya, birokrasi dan sipil. Selain itu juga, Syahrul sebagai seorang aktor
politik menunjukkan figur dengan presentasinya memimpin Sulsel, ini ditandai
saat sukses menjabat bupati dua periode di kab. Gowa. Faktor kemenangan yang
paling dominan adalah posisi Syahrul sebagai gubernur. Total 24 kabupaten/kota
di Sulsel, di kab. Gowa pasangan Syahrul Yasin Limpo-Agus Arifin Nu'mang
(SAYANG) memperoleh 312.199 atau 80,60 % suara..19
Studi penelitian ini berfokus pada proses kekuatan politik yang
dimenangkan oleh Syahrul Yasin Limpo-Agus Arifin Nu'mang, perbedaan
penelitian ini yaitu ingin melihat bagaimana kekuatan politik Abdul Aziz Qahhar
Muzakkar dan Andi Muzakkar pada pemilihan Gubernur Sul-sel 2018.
4. “Strategi Kampanye Politik Calon Incumbent dan Pendatang Baru Dalam
Pemilihan Kepala Daerah (Studi Kasus: Tim Kampanye Pasangan Danny
Setiawan-Iwan Sulanjana dan Ahmad Heryawan-Dede Yusuf di Kota Bogor, Jawa
Barat)”Oleh Yuddi Yustian.
Hasil penelitian ini mengungkap bahwa mekanisme kerja tim
kampanye HADE yang bekerja berdasarkan masing-masing partai politik
pendukung menjadi HADE PKS dan HADE PAN, ternyata lebih efektif dalam
19Chandra Akbar yang berjudul Kekuataan Politik Lokal dalam pemenangan Syahrul
YasinLimpo pada Pemilihan Gubernur 2013 Daerah Pemilihan Kabupaten Gowa, Ilmu Sosial dan
IlmuPolitik, Universitas Hasanuddin, 2014.
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menjalankan kegiatan kampanye yang hanya berlangsung kurang dari dua
minggu. Sementara itu tim kampanye DA’I yang anggota-anggotanya berasal dari
Partai Golkar dan Partai Demokrat, justru mengalami berbagai hambatan yang
menyebabkan kondisi “saling tunggu” Karena sulitnya koordinasi antara anggota-
anggota tim kampanye dari parpol yang berbeda. Selain itu jumlah dana,
konsolidasi internal dan eksternal yang dilakukan, targeting sasaran kampanye,
serta kalimat positioning, ternyata mempengaruhi bentuk-bentuk kegiatan
kampanye yang dilakukan dan pada akhirnya berperan menjadi faktor-faktor yang
berpengaruh untuk memenangkan pemilihan kepala daerah..20
Studi pada penelitian ini melihat bagaimana perbandingan antara kampanye
pasangan Danny Setiawan-Iwan Sulanjana dan Ahmad Heryawan-Dede Yusuf di
kota Bogor. Perbedaan penelitian ini yaitu bagaimana perbandingan kekuatan
politik antara Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan Andi Mudzakkar serta
bagaimana implikasi terhadap polarisasi dukungan politik dikalangan keluarga
Kahar Muzakkar.
5. “Perbandingan Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala
Daerah (PILKADA) Serentak Tahun 2015 (Studi Kasus Di Desa Tanjung Aru
Dan Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser)” oleh
Ahmad Sahid.
Latar belakang dari penelitian ini adalah perbedaan tingkat partisipasi
politik antara Desa Tanjung Aru dan Desa Selengot. Melihat fenomena tersebut,
20Yuddi Yustian, “Strategi Kampanye Politik Calon Incumbent Dan Pendatang Baru
Dalam Pemilihan Kepala Daerah (Studi Kasus: Tim Kampanye Pasangan Danny Setiawan-Iwan
Sulanjana dan Ahmad Heryawan-Dede Yusuf di Kota Bogor, Jawa Barat), Institut Pertanian
Bogor, 2008.
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maka penulis mencoba untuk menganalisis lebih dalam untuk melihat
Perbandingan Partisipasi Politik Masyarakat dalam pemilihan kepala daerah
(Pilkada) serentak tahun 2015 (Studi kasus di Desa Tanjung Aru dan Desa
Selengot Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser). Peneliian ini
dilaksanakan di Desa Tanjung Aru dan Desa Selengot Kecamatan Tanjung
Harapan Kabupaten Paser dengan sampel di Desa Tanjung Aru berjumlah 95
orang dan sampel di Desa Selengot 89 orang menggunakan random sampling.
Selanjutnya, data penelitian di peroleh dengan cara observasi, penyebaran
kuesioner, dokumentasi dan penelitian kepustakaan. Kemudian dianalisis dengan
menggunakan analisis kualitatif model interaktif dan analisis kuantitatif
menggunakan analisis cross tab (tabulasi silam). Setelah menggunakan rangkaian
analisis kualitatif dan kuantitatif temuan dari penelitian ini adalah perbedaan
tingkat partisipasi politik antara Desa Tanjung Aru dan Desa Selengot yang
menujukan perbandingan partisipasi politik dalam kegiatan kampanye dan
menggunakan hak pillih.21
Studi penelitian ini berfokus pada perbandingan partisipasi politik didesa
Tanjung Aru dan Desa Selengot Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser
yang menunjukkan dalam kegiatan kampanye dan menggunakan hak pilih.
Perbedaan dari penelitian ini yaitu bagaimana perbandingan kekuatan politik
antara Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan Andi Mudzakkar serta bagaimana
implikasi terhadap polarisasi dukungan politik dikalangan keluarga Kahar
21Ahmad Sahid,”Perbandingan Partisipasi Politik Masyarakat Dalam Pemilihan Kepala
Daerah (PILKADA) Serentak Tahun 2015 (Studi Kasus Di Desa Tanjung Aru Dan Desa Selengot
Kecamatan Tanjung Harapan Kabupaten Paser)”, Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas
Mulawarman, 2018.
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Muzakkar. Adapun ke istimewaan atau yang menarik dalam skripsi ini yaitu
pertarungan antara putra Kahar Muzakkar sudah sering terjadi di kontestasi politik





Tinjauan teori diperlukan untuk menegaskan landasan teoritis penelitian
yang akan dilakukan. Secara garis besar, sumber teori dapat dibedakan menjadi
dua macam, yaitu acuan umum, terutama terdapat pada buku-buku teks, dan acuan
khusus, yang berupa laporan hasil penelitian yang terutama terdapat dalam jurnal
profesional.
A. Kekuatan Politik
Kekuatan Politik adalah kemampuan suatu kelompok dalam mempengaruhi
proses pembuatan dan perumusan keputusan-keputusan politik yang menyangkut
masyarakat umum. Kemampuan mempengaruhi dilakukan kelompok dengan
menggunakan sumber-sumber kekuasaan dan akses yang dimiliki, sehingga
keputusan-keputusan yang dibuat pemerintah akan menguntungkan mereka. Suatu
kelompok akan mempengaruhi keputusan-keputusan politik, apabila keputusan-
keputusan yang dibuat menyangkut kepentingan mereka, sehingga apapun
konsekuensinya akan dihadapi oleh kelompok-kelompok tersebut dengan berbagai
upaya. Upaya-upaya yang dilakukan biasanya dengan mengerahkan sumber-
sumber kekuasaan yang dimiliki dan disalurkan melalui saluran-saluran yang
tersedia.22
22Hand Out Mata Kuliah Haniah Hanafie, Kekuatan-Kekuatan Politik,(Jakarta: 2007), h.
15.
17
Kesadaran mengenai perkembangan teori, pendekatan dan wawasan baru
dalam memahami kekuatan-kekuatan politik yang pada dasarnya telah meletakkan
tata susunan politik dan kekuatan politik yang berada di dalamnya dalam konteks
dan hubungannya dengan persoalan-persoalan yang dalam dan luas ini dengan
sendirinya menuntut untuk dipahaminya pula perkembangan sejarah, struktur
sosial dan ekonomi dimana tata susunan politik dan kekuatan-kekuatan politik itu
berada. Kekuatan-kekuatan politik kontemporer yang menampilkan diri sebagai
partai politik, militer, pemuda, mahasiswa, kaum intelektual dan golongan
pengusaha serta kelompok-kelompok penekan yang lain pada dasarnya memiliki
asal usul di dalam perubahan-perubahan besar sosial, politik dan ekonomi.
Perubahan-perubahan ini bukan hanya saja telah menimbulkan pengaruh yang
mendalam, tetapi juga dalam perkembangan sosial, politik dan ekonomi.23
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia kata dari "kekuatan" berasal
dari kata aslinya yakni kuat adalah banyak tenaga, daya, keras, usaha, dan
mempunyai keunggulan.24Bentuk perwujudan kekuatan politik antara lain :
1. Partai politik
Partai politk adalah organisasi politik yang menjalani ideologi tertentu
atau dibentuk dengan tujuan umum. Definisi lainnya adalah kelompok yang
terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi, nilai-nilai, dan cita-
cita yang sama. Bisa juga di definisikan, perkumpulan (segolongan orang-orang)
yang seasas, sehaluan, setujuan dibidang politik. Baik yang berdasarkan partai
23Farchan Bulkin, Kekuatan Politik: Perspektif dan Analisa, Pengantar dalam Seri
Prisma I: Analisa Kekuatan Politik Di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1985), h. 10.
24Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan danKebudayaan, Jakarta.Balai
Pustaka, 1991.
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kader atau struktur kepartaian yang dimonopoli oleh sekelompok anggota partai
yang terkemuka. Atau bisa juga berdasarkan partai massa, yaitu partai politik
yang mengutamakan kekuatan berdasarkan keunggulan jumlah anggotanya.
Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoleh kekuasaan politik dan merebut
kedudukan politik - (biasanya) dengan cara konstitusional untuk melaksanakan
kebijakan-kebijakan mereka.Menurut Prof. Miriam Budirdjo partai politik adalah
suatu kelompok yang terorganisir yang anggota-anggotanya mempunyai orientasi,
nilai-nilai dan cita-cita yang sama. Tujuan kelompok ini ialah untuk memperoieh
kekuasaan politik dan merebut kedudukanpolitik biasanya dengan cara
konstitusional untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan mereka.Fungsi utama
partai politik ialah mencari dan mempertahankan kekuasaan guna mewujudkan
program-program yang disusun berdasarkan kepentingannya.25
2. Media massa
Media massa adalah elemen penting dalam proses komunikasi politik,
karena tanpa media massa pesan politik tidak mampu mengjangkau khalayak luas
dalam waktu yang cepat. Melalui media massa, aktor politik dapat meyampaikan
pesan-pesan politik yang di rekonstruksi oleh media massa pada khalayak luas.
Media massa juga berperan sebagai aktor politik dalam proses politik
sebagaimana aktor-aktor politik lainnya. Media mempunyai peran penting dalam
sistem politik yang demokratis, salah satu fungsi media sebagai saluran
25Efriza, Kekuasaan Politik, Perkembangan KonsepAnalisis Dan Kritik, (Malang : Intrans
Publising 2016), h.127
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komunikasi politik yang awalnya berasal dari luar media itu sendiri dan sekaligus
juga sebagai pengirim dari  pesan-pesan politik yang dikonstruksi oleh jurnalis.26
Menurut Dan Nimmo media massa adalah  sebagai proses penggabungan
pikiran, perasaan dan usul yang diungkapkan oleh warga negara secara pribadi
terhadap pilihan kebijakan yang dibuat pejabat pemerintah yang
bertanggungjawab atas tercapainya ketertibaban sosial dalam situasi yang
mengandung konflik.27
Media massa memiliki fungsi strategis dalam kehidupan masyarakat.
Disatu sisi bisa menciptakan masyarakat hidup damai dan harmonis. Namun di
sisi lain akibat pemberitaan media massa, suasana kedidupan kemasyarakatan bisa
terjadi disharmonisasi bahkan bisa memunculkan huru-hara.
3. Birokrat
birokrasi adalah sebuah institusi yang mapan dengan segala sumber
dayanya, namun pada lain sisi sistem kenegaraan mensyaratkan politik masuk
sebagai aktor yang mengepalai birokrasi melalui mekanisme politik formal. Oleh
karena itu, birokrasi pemerintah tidak bisa dilepaskan dari kegiatan politik. Pada
setiap gugusan masyarakat yang membentuk tata pemerintahan formal, tidak bisa
dilepaskan dari aspek politik.
Weber juga menyatakan, birokrasi itu sistem kekuasaan, di mana
pemimpin (superordinat) mempraktekkan kontrol atas bawahan (subordinat).
Sistem birokrasi menekankan pada aspek “disiplin.” Sebab itu, Weber juga
memasukkan birokrasi sebagai sistem legal-rasional. Legal oleh sebab tunduk
26Fajar Junaedi, Komunikasi Politik: Aplikasi Dan Strategi Di Indonesia (Yogyakarta:
Mata Padi Pressindo, 2013), h. 37.
27Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-kekuatan Politik Indonesia, h. 312.
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pada aturan-aturan tertulis dan dapat disimak oleh siapa pun juga. Rasional artinya
dapat dipahami, dipelajari, dan jelas penjelasan sebab-akibatnya. Sementara itu,
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, Birokrasi didefinisikan sebagai : Sistem
pemerintahan yang dijalankan oleh pegawai pemerintah karena telah berpegang
pada hirarki dan jenjang jabatan.28
Sehubungan dengan pemilu yang dilaksanakan di provinsi Sulawesi
Selatan tidak dapat dipungkiri akan selalu ada sorotan ataupun gunjingan akan
keberadaan birokrasi yang di persentasikan oleh para pegawai Negeri Sipil.
Sorotan pertama adalah tentang netralitas atau keberpihakan para birokrat kepada
calon peserta pilgub tertentu dalam tataran juridis formal. Sebenarnaya netralitas
PNS dalam pemilu telah diatur seperti dalam PP No. 6 tahun 2005 tentang
netralitas PNS dalam pemilu maupun surat edaran Menteri pendayagunaan
aparatur negara nomor SE/08.A/M.PAN/5/2015 tentang netralitas PNS dalam
pemilukada.29
Namun bagaimanapun aturan yang ada tersebut tetap ada celah yang dapat
dimamfaatkan karena beragamnya motif, model dan bentuk keberpihakan PNS
terhadap kontestan pilkada yang ada, antara lain sentimen primodialisme dan
logika kekuasaan yang dipengaruhi ketidakpastian dalam sistem penjanjangan
karir seoarang PNS. Ada sebuah spekulasi politik dan kekuasaan yang diharapkan
dari PNS yang memberikan dukungan terhadap kontestan calon kepala daerah
yaitu akan meningkatkan karir dibirokrasi ketika calon yang didukung menang
28Kamus Besar Bahasa Indonesia, Departemen Pendidikan danKebudayaan, Jakarta.Balai
Pustaka, 1991.
29Skripsi Indra Purbono Ishak, Peta Kekuatan Politik Pemilihan Kepala Daerah Tana
toraja Tahun 2010, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin, 2010.
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kekuatan dominan muncul dari kelompok jawara dan pemilik modal yang
memiliki akses politik dengan pusat kekuasaan. Pada satu sisi PNS diharapkan
bersikap profesional, akan tetapi dalam penjenjangan karirnya, karir PNS sangat
ditentukn oleh pejabat pembina PNS, dalam hal ini Gubernur, Bupati atau
Walikota.
Kekuatan politik yang digunakan dalam penelitian tersebut, bertujuan
untuk melihat bagaiman kekuatan politik yang dimiliki oleh Abdul Aziz Qahhar
Muzakkar dan Andi Mudzakkar (Cakka).Kekuatan politik menjadi hal terpenting
untuk melihat perbandingan kekuatan politik antara AQM dan Cakka.
B. Politik Patrimonialisme
Patrimonial memfokuskan kajiannya pada sistem kebudayaan dalam
memengaruhi proses pemerintahan. Eksistensi budaya sebagai produk dari
peradaban menciptakan suatu identitas sosial masyarakat. Budaya menjadi
paradigma esensial dalam proses berpikir masyarakat. Paradigma budaya ini
kemudian membangun tatanan politik suatu pemerintahan. Term
“patrimonialisme” itu sendiri berasal dari Weber untuk mengistilahkan bentuk
organisasi sosial yang belum mencapai karakter birokrasi modern yang
impersonal dan rasional. System ini dapat diterapkan di Indonesia tradisional dan
sangat sesuai dengan ideology dan dharmaraja, dengan menunjukkan elemen
kolegial dikalangan orang-orang yang berkuasa disetiap keajaan dan adanya unsur
yang dianggap demokratis dalam hubungan antara penguasa dan rakyat. 30
30Deny. J.A, Catatan Politik (Yogyakarta: LKiS, 2006), 4
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Sistem politik patrimonialisme ini dilihat dari segi persaingan
memperebutkan sumberdaya, bukan pada ranah benturan ideologi kelompok-
kelompok kepentingan atau faktor kebijakan politik. Kebijakan yang bersifat
politik tidak sesuai dengan sistem patrimonial. Ketidaksesuaian tersebut dilihat
dari dua hal, Pertama, kebudayaan berperan dalam membentuk sistem
pemerintahan tanpa melihat sisi orientasi kebijakan yang memengaruhi budaya.
Kedua, persaingan antar kelompok kebudayaan memiliki fokus dan basis yang
sama dalam paradigma cara berpikir serta tujuannya.Kekuatan patrimonial suatu
negara tidak dilihat dari sisi rasionalitas dan keadilan dalam kepemimpinan.
Melainkan adanya unsur kekuatan pemersatu lewat basis kekuasaan untuk
mempersempit perbedaan ideologi. Dengan demikian sistem patrimonial akan
lebih stabil. Untuk menjaga stabilitas keutuhan budaya sendiri dibutuhkan suatu
alat integritas dan dukungan masa. Integritas suatu kelompok budaya dalam
sistem patrimonialisme sangat penting untuk mengamankan kekuasaan politiknya.
31
Pada teori ini dikalangan keluarga Kahar Muzakkar bertujuan untuk
melihat bagaimana implikasi terhadap polarisasi dukungan politiknya. Artinya ada
pemersatu ideolgi yang menyatukan pendapat masyarakat yang disebabkan
adanya nama besar dibalik layar kontestasi politik yaitu Kahar Muzakkar.
31Edius Riyadi Terre, Kebudayaan dan Kekuasaan di Indonesia : Kebijakan Budaya
























Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat postpositivisme yaitu memandang realitas sosial sebagai sesuatu
yang holistik/utuh, kompleks, dinamis, penuh makna dan hubungan gejala yang
bersifat interaktif. penelitian dilakukan pada obyek yang alamiah yaitu obyek
yang berkembang apa adanya, tidak dimanipulasi oleh peneliti dan kehadiran
peneliti tidak mempengaruhi obyek tersebut, dan peneliti sebagai instrumen
kunci.32
Bogdan dan Taylor mendefinisikan bahwa metode kualitatif adalah metode
yang menjadi prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-
kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati.33
Dan tujuan utama dari penelitian kualitatif  adalah membuat fakta mudah
dipahami (Understandable) dan jika memungkinkan dapat menghasilkan hipotesis
baru.34
32Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D (Bandung: Alfabeta,
2014), h. 8-9.
33Bogdan Taylor, Methode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1996), h.
31.
34 Muriyati Samsuddin, dkk., Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal:




B. Batasan Ruang Lingkup
Kajian ini, penulis ingin menganalisis bagaimana perbandingan kekuatan
politik antara Aziz Qahar Mudzakkar dan Andi Muzakkar yang sama-sama maju
dalam pertarungan cawagub 2018. Penelitian ini hanya terbatas dan terfokus pada
bagaimana perbandingan kekuatan politik antara Aziz dan Cakka yang
berlangsung pada tanggal 27 juni 2018 serta bagaiamana implikasi terhadap
polarisasi dukungan di kalangan keluarga Kahar Muzakkar.
C. Waktu Dan Lokasi Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan pada tanggal2018 dan Tempat
pelaksanaan penelitian ini berada di Luwu.
D. Tipe Penelitian dan Dasar Penelitian
Penelitian dalam tulisan ini menggunakan tipe penelitian deskriptif untuk
mendapatkan hasil dan tujuan sesuai dengan yang diharapkan dan diinginkan.
Menurut Whitney metode deskriptif merupakan pencarian fakta dengan
interpretasi yang tepat. Ciri-ciri metode ini yaitu memusatkan perhatian pada
permasalahan yang ada pada saat penelitian dilakukan serta menggambarkan fakta
yang ada sebagaimana adanya.35
Penelitian Deskriptif ini juga dimaksudkan untuk mengetahui secara
mendalam  mengenai, masyarakat, pemerintahan dan para aktor politik yang
berada dalam sebuah kekuasaan negara. Tipe penelitian ini sangat berguna dalam
hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan berbagai macam permasalahan karena
35 Muriyati Samsuddin dkk, :Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal:
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method,h. 62.
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berkaitan dengan dinamika zaman dan pola hidup pemerintah setempat dan
masyarakatnya. Dasar dari tulisan ini yaitu menggunakan studi terhadap, dengan
menggunakan pendekatan kualitatif yang ditujukan pada individu atau kelompok
yang tetap memperhatikan aspek efisiensi serta efektifitas dalam pencapaian
tujuan tulisan ini.
E. Sumber Data
a. Data Primer, data primer dikumpulkan melalui studi lapangan yang
diperoleh dari narasumber dengan menggunakan teknik wawancara yang
dilakukan secara mendalam.36
b. Data Sekunder, data sekunder diperoleh dari studi kepustakaan dengan
melakukan berbagai metode seperti membaca buku, karya tulis ilmiah, dan
berbagai literatur-literatur lainnya yang memiliki hubungan dengan tulisan
ini.37
F. Tehnik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan dua tehnik pengumpulan data, yaitu:
a. Tehnik Field Research
Field Research, yaitu melakukan penelitian langsung kelapangan untuk
mendapatkan data dalam penelitian yang dibahas. Hal ini menggunakan teknik
sebagai berikut:
36Muhktar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaa (Jakarta: Gaung Persada Press, 2009), h. 86.
37Muhktar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaa, h. 90.
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1). Observasi
Observasi adalah suatu prosedur pengumpulan data primer yang dilakukan
dengan cara melihat, mengamati dan mencatat perilaku dan pembicaraan subyek
penelitian dengan menggunakan pedoman observasi.38Dimana, peneliti dalam hal
ini melakukan sebuah pengamatan  terkait dengan Aziz Qahar Mudzakkar dan
Andi Muzakkar. Dengan tujuan agar bisa mendapatkan gambaran secara objektif.
2). Wawancara
Wawancara yaitu teknik pengumpulan data dengan mengajukan
pertanyaan langsung oleh pewawancara kepada responden, dan teknik wawancara
yang digunakan adalah wawancara yang mendalam. Penulis akan secara langsung
melakukan wawancara dengan key informan yaitu dalam  hal ini orang yang
dianggap paham dan mengetahui masalah yang akan diteliti dengan mengajukan
beberapa pertanyaan yang  mendalam.Adapunkey informandalam penelitian yaitu
:
JABATAN NAMA
Politisi Partai Perindo Taslim Sahmad
Kepala Desa Lakloa Andi Hajar
Politisi Partai PPP Andi Adama
Masyarakat biasa Andi Mandapit
Masyarakat biasa Baharuddin
Masyarakat biasa Mulyadi
38 Muriyati Samsuddin, dkk., Pedoman Praktis Metodologi Penelitian Internal:
Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, Pengembangan dan Mix Method, h. 55.
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Sekjur Ilmu Politik Febryanto Syam
Mantan Kepala desa Lakloa Muh. Ali Sakti
Tim Punggawa Sulaeman Kamaruddin
3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik yang digunakan untuk pengambilan dokumen,
dimana dokumen yang dibutuhkan secara langsung dan dokumen secara tidak
langsung. Data dokumen dapat berupa photo, gambar, peta, grafik, struktur
organisasi, catatan-catatan dan sebagainya. 39 Penulis juga menggunakan
dokumentasi agar hasil dari penelitian observasi dan wawancara, akan lebih
kredibel atau dapat dipercaya.
G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan mengatur secara sistematis
transkrip wawancara, atau bahan-bahan yang ditemukan dilapangan. Metode
analisis data dalam penelitian ini adalah model Miles-Habberman, dengan
model analisis interaktif.40
Ada tiga komponen pokok dalam analisis data dengan model interaktif,
yaitu:
1. Reduksi Data
Teknik reduksi data ini digunakan ketika data yang diperoleh dari lapangan
jumlahnya cukup banyak, maka perlu dicatat secara teliti dan terinci. Karena
39Muhktar, Bimbingan Skripsi, Tesis dan Artikel Ilmiah: Panduan Berbasis Penelitian
Kualitatif Lapangan dan Perpustakaa, h. 89.
40Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, h. 246.
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semakin lama masa penelitian maka akan semakin banyak pula data yang
didapatkan hingga yang dihasilkan permasalahannya semakin rumit, oleh karena
itu diperlukan reduksi data atau merangkum data  dengan memilih hal-hal yang
pokok agar arah penelitian lebih terfokus.41
2. Penyajian Data
Setelah data direduksi, maka dilakukan penyajian data dengan tujuan agar
lebih mudah dipahami. Penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori  dan sejenisya.42
3. Verifikasi Data
Langkah analisis ketiga dalam analisis kualitatif yaitu penarikan kesimpulan
dan verifikasi. dan dari hasil kesimpulan yang didapatkan dilapangan setelah
pengumpulan data maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel dan bisa jadi menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak
awal namun tidak dipungkiri mungkin juga tidak.43
41Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, h. 247.
42Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R dan D, h. 246.
43Sugiyono, MetodePenelitian Kuantitatif Kualitatif dan R dan D, h. 252-253.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Gambaran umum lokasi penelitian sangat penting digunakan untuk
mengenal dan memperjelas obyek penelitian. Berkaitan dengan itu, maka bab ini
diuraikan menjadi beberapa bagian yang terkait dengan lokasi penelitian.
1. Sejarah Kabupaten Luwu
Kabupaten Luwu merupakan salah satu daerah yang berada dalam wilayah
administratif Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah Kabupaten Luwu terbagi dua
wilayah akibat pemekaran Kota Palopo yaitu Kabupaten Luwu Bagian Selatan
yang terletak di sebelah selatan Kota Palopo dan wilayah Kabupaten Luwu
Bagian Utara yang terletak di sebelah utara Kota Palopo. Kabupaten Luwu
memiliki luas wilayah sekitar 3.000,25 Km2atau 3.000.250Ha dengan jumlah
penduduk keseluruhan mencapai 335.828 jiwa pada tahun 2011, dengan mayoritas
mata pencaharian penduduknya bergerak pada sektor pertanian dan perikanan.
Secara umum karasteristik bentang alam Kabupaten Luwu terdiri atas kawasan
pesisir/pantai dan daratan hingga daerah pegunungan yang berbukit hingga terjal,
dimana berbatasan langsung dengan perairan Teluk Bone dengan panjang garis
pantai sekitar 116,161 Km (RTRW Kabupaten Luwu).44
Sejarah Tanah Luwu sudah berawal jauh sebelum masa pemerintahan
Hindia Belanda bermula. Sebelumnya Luwu telah menjadi sebuah kerajaan yang
mewilayahi Tana Toraja (Makale, Rantepao) Sulawesi Selatan, Kolaka (Sulawesi
Tenggara) dan Poso(Sulawesi Tengah). Hal sejarah Luwu ini dikenal pula dengan
44 http://ppsp.nawasis.info/dokumen/perencanaan/sanitasi/pokja/bp/kab.luwu.
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nama Tanah Luwu yang dihubungkan dengan nama La Galigo dan
Sawerigading.Setelah Belanda menundukkan Luwu, mematahkan perlawanan
Luwu pada pendaratan tentara Belanda yang ditantang oleh hulubalang Kerajaan
Luwu Andi Tadda bersama dengan laskarnya di Ponjalae pantai Palopo pada
tahun 1905. Belanda selanjutnya mebangun sarana dan prasarana untuk memenuhi
keperluan pemerintah penjajah diseluruh wilayah kerajaan Luwu mulai dari
Selatan, Pitumpanua ke utara Poso, dan dari Tenggara Kolaka (Mengkongga) ke
Barat Tana Toraja. Pada Pemerintahan Hindia Belanda, sistem pemerintahan di
Luwu dibagi atas dua tingkatan pemerintahan, yaitu:
1. Pemerintahan tingkat tinggi dipegang langsung oleh pihak Belanda.
2. Pemerintahan tingkat rendah dipegang oleh pihak Swapraja
Pada tahun 1942, Jepang berhasil menghalau pemerintah Hindia Belanda
dan menguasai Luwu. Sistem pemerintahan yang diterapkan sama, hanya saja
rakyat diberi kebebasan berusaha, bercocok tanam dan nelayan. Hal tersebut tentu
saja membuat hasil-hasil bumi masyarakat Belopa dan sekitarnya lebih
meningkat, sehingga diberi julukan “pabbarasanna Tana Luwu”, (lumbung pangan
Tanah Luwu).45
Dalam masa pemerintahan Jepang, yaitu tentara Dai Nippon, kedudukan
Datu Luwu dalam sistem pemerintahan sipil, sedangkan pemerintahan militer
dipegang oleh Pihak Jepang.Dalam menjalankan pemerintahan sipil, Datu Luwu
diberi kebebasan, namun tetap diawasi secara ketat oleh pemerintahan militer




"Andi Kambo Opu Tenrisompa" kemudian diganti oleh putranya "Andi Patiware"
yang kemudian bergelar "Andi Djemma.”Pada bulan April 1950 Andi Djemma
dikukuhkan kembali kedudukannya sebagai Datu/Pajung Luwu dengan wilayah
seperti sediakala. Afdeling Luwu meliputi lima onder Afdeling Palopo, Masamba,
Malili, Tana Toraja atau Makale, Rantepao dan Kolaka.46
Selanjutnya pada masa setelah Proklamasi Kemerdekaan RI, secara
otomatis Kerajaan Luwu berintegrasi masuk kedalam Negara Republik Indonesia.
Hal itu ditandai dengan adanya pernyataan Raja Luwu pada masa itu Andi
Djemma yang antara lain menyatakan "Kerajaan Luwu adalah bagian dari
Wilayah Kesatuan Republik Indonesia.”Pemerintah Pusat mengeluarkan
Peraturan Pemerintah No.34/1952 tentang Pembubaran Daerah Sulawesi Selatan
bentukan Belanda/Jepang termasuk daerah yang berstatus Kerajaan. Peraturan
Pemerintah No.56/1951 tentang Pembentukan Gabungan Sulawesi Selatan.
Dengan demikian daerah gabungan tersebut dibubarkan dan wilayahnya dibagi
menjadi 7 (tujuh) daerah Swatantra. Satu di antaranya adalah daerah Swatantra
Luwu yang mewilayahi seluruh daerah Luwu dan Tana Toraja dengan pusat
Pemerintahan berada di Kota Palopo.47
Tahun 1953 Andi Djemma Datu Luwu diangkat menjadi Penasehat
Gubernur Sulawesi. Berselang beberapa tahun kemudian, Pemerintah Pusat






1. Undang-Undang Darurat No.2/1957 tentang Pembubaran Daerah
Makassar, Jeneponto dan Takalar.
2. Undang-Undang Darurat No. 3/1957 tentang Pembubaran Daerah Luwu
dan Pembentukan Bone, Wajo dan Soppeng, serta penghapusan sistem
pemerintahan Swpraja.
Dengan dikeluarkannya Undang-Undang Darurat No. 3/1957, maka
daerah Luwu menjadi daerah Swatantra dan terpisah dengan Tana Toraja, disertai
berakhirnya pula pemerintahan sistem kerajaan Luwu. Datu Luwu Andi Djemma
langsung menjadi Bupati/Datu Luwu kala itu. Dengan berlakunya UU No. 29
tahun 1959 tentang terbentuknya daerah-daerah Tingkat II di Sulawesi, sistem

















1 Andi Kaso 1940 1949 1
2 Pakki Dg. Masiga 1949 1951 2
3 Abd. Majid Pattaropura 1952 1954 3
4 Inje Naim 1954 1956 4
5 La Kitta 1956 1957 5
6 Andi Djemma 1958 1960 6
7 Andi Kasim 1960 1964 7







11 Andi Ahmad 1970 1971 11





Kabupaten Luwu  adalah sebuah kabupaten di Sulawesi Selatan yang
dalam kurun waktu tiga tahun dimekarkan menjadi tiga daerah strategis, yaitu
Kabupaten Luwu, Kabupaten Luwu Utarayang kemudian dimekarkan lagi
menjadi Kabupaten Luwu Timur dan Kota Palopo. Pemekaran ini turut
menjadikan Kota Palopo selaku perintahan otonom kota Palopo. Luas wilayah
Kabupaten Luwu 3.000,25 km², sebelum Kota Palopo menjadi kota otonom










16 Muh. Dahlan Jampu 1988 1993 16





































Pemekaran kabupaten Luwu yang kemudian melahirkan kabupaten Luwu
Utara dan kota otonom Palopo di bawah kepemimpinan Bupati Luwu Dr. Kamrul
Kasim yang menjabat Bupati Luwu dari tahun 1999 sampai tahun 2003.
Kabupaten Luwu memindahkan pusat pemerintahan dari kota Palopo ke kota
Belopa, sejak tahun 2006, seiring ditetapkannya Belopa sebagai Ibukota
Kabupaten Luwu berdasarkan Peraturan Pemerintah RI Nomor 80 Tahun 2005,
dan diresmikan menjadi ibu kota sejak 13 Februari 2006. Periode 2004-2009
Luwu dipimpin oleh Bupati H.M. Basmin Mattayang kemudian dilakukan
pemilihan Kepala Daerah langsung pertama di daerah itu dan memilih Ir. H. Andi
Mudzakkar sebagai bupati terpilih periode 2009-2014. 50
2. Aspek Fisik Dasar Wilayah kabupaten Luwu
a. Aspek Geologi
Ditinjau dari kondisi geologi Kabupaten Luwu, maka diketahui bahwa di
wilayah utara kabupaten dan dibagian timur hingga selatan yang berbatasan
dengan Kabupaten Toraja, Toraja Utaradan Enrekang memiliki formasi Batuan
Terobosan (granit, granodiorit, riolit, diorit, dan aplit), Batuan gunung api Lamasi
(lava andesit, basal, breksi gunung api, batu pasir, dan batu lanau setempat
mengandung felsdpatoid, umumnya terkloritkan dan terkersitkan, umumnya
diduga Oligosen karena menindih Formasi Toraja (Tetsyang berumur Eosen),
Formasi Latimojong (batu sabak, kuarsit, filit, batu pasir kuarsa malih, batu lanau
malih dan pualam setempat,batu lempung malih).Sedangkan di daerah dataran
rendah yang berada dijalur pesisir Kabupaten Luwu, dari Larompong, Suli,
50Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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Belopa, Ponrang dan Kecamatan Bua serta daerah pesisir sekitarnya, terdiri atas
Batuan Gunung api Baturape-Cindako (pusat erupsi), Batuan gunungapi Lamasi
(lava andesit, basal, breksi gunungapi, batupasir, dan batulanau, setempat
mengandung felsdpatoid, umumnya terkloritkan dan terkersitkan,: umumnya
diduga Oligosen karena menindih Formasi Toraja (Tets yang berumur Eosen),
Endapan aluvium dan Pantai (kerikil, pasir, lempung, lumpur, batugamping
koral).51
b. Aspek Topografi /Kemiringan Lereng.
Sebagian besar wilayah Kabupaten Luwu memiliki tingkat kemiringan
diatas 40% dengan luas wilayah sekitar 197.690,77 Ha atau 65,89% dari luas
wilayahKabupaten Luwu, sedangkan wilayah dengan kemiringan 0-8%
denganluas 42.094,88Haatau 14,03%, kemiringan 8-15% memiliki luas
29.696,28Haatau 9,90%, kemiringan 15-25% memiliki luas 8.245,50Haatau
2,75% dan 25-40% memiliki luas 22.297,60Haatau 7,43%. Secara umum,
Kabupaten Luwu berada pada ketinggian berkisar antara 0 –2000 mdpl.52
c. Kondisi geografis
Secara astronomis Kabupaten Luwu terletak antara 2°34’45′’ - 3°30’30′’
Lintang Selatan dan 120°21’15′′- 121°43’11′’ Bujur Timur, posisi Kabupaten
Luwu berada pada bagian timur laut Provinsi Sulawesi Selatan dengan jarak
sekitar 300 Km dari Kota Makassar.Berdasarkan posisi geografisnya, Kabupaten
Luwu dibatasi oleh Kabupaten Luwu Utara dan Kota Palopo di sebelah utara,
Teluk Bone di sebelah timur, Kota Palopo dan Kabupaten Wajo di sebelah
51Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
52Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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selatan, dan Kabupaten Tana Toraja dan Kabupaten Enrekang di sebelah
barat.Daerah Kabupaten Luwu terbagidua wilayah sebagai akibat dari pemekaran
Kota Palopo, yaitu wilayah Kabupaten Luwu bagian selatan dan bagian utara dari
Kota Palopo. Kabupaten Luwu terdiri dari 22 Kecamatan dan 227 Desa/
Kelurahan. Sebanyak 9 kecamatan berbatasan langsung dengan Teluk Bone di
sebelah timurnya. Adapun 9 kecamatan tersebut adalah Larompong, Larompong
Selatan, Suli, Belopa, Kamanre, Belopa Utara, Ponrang, Ponrang Selatan, dan
Bua. Dari 9 kecamatan yang berbatasan dengan Teluk Bone tersebut terdapat
sebanyak 37 desa/ kelurahan yang diklasifikasikan sebagai daerah pantai,
selebihnya sebanyak 190 desa/ kelurahan adalah desa/kelurahan bukan
pantai.Luas wilayah administrasi Kabupaten Luwu kurang lebih 3.000,25 km2
dan terdiri dari 22 kecamatan pada tahun 2017 yang dibagi menjadi 227
desa/kelurahan. Kecamatan Latimojong adalah kecamatan terluas di Kabupaten
Luwu, luas Kecamatan Latimojong tercatat sekitar 467,75 km2 atau sekitar 15,59
persen dari luas Kabupaten Luwu, menyusul kemudian Kecamatan Walenrang
Utara dan Walenrang Barat dengan luas masing-masing sekitar 259,77 km2 dan
247,13 km2 atau 8,66 persen dan 8,24 persen. Sedangkan kecamatan yang
memiliki luas wilayah terkecil adalah Kecamatan Belopa Utara dengan luas
kurang lebih 34,73 km2 atau hanya sekitar 1,16 persen.Untuk lebih jelasnya dapat





Banyaknya desa / kelurahan
Definitif Persiapan Jumlah
1 Larompong 225,25 7.51 13 - 13
2 Larompong Selatan 131 4.37 10 - 10
3 Suli 81,75 2.72 13 - 13
4 Suli Barat 153,5 5.12 8 - 8
5 Belopa 59,26 1.98 9 - 9
6 Kamanre 52,44 1.75 8 - 8
7 Belopa Utara 34,73 1.16 8 - 8
8 Bajo 68,52 2.28 12 - 12
9 Bajo Barat 66,3 2.21 9 - 9
10 Bassesangtempe 301 10.03 24 - 24
11 Bassesangtempe
Utara
** ** ** ** **
12 Latimojong 467,75 15.59 12 - 12
13 Bupon 182,26 6.09 10 - 10
14 Ponrang 107,09 3.57 10 - 10
15 Ponrang Selatang 99,98 3.33 13 - 13
16 Bua 204,01 6.80 15 - 15
17 Walenrang 94,6 3.15 9 - 9
18 Walenrang Timur 63,65 2.12 8 - 8
19 Lamasi 42,2 1.41 10 - 10
20 Walenrang Utara 259,77 8.66 11 - 11
21 Walenrang Barat 247,13 8.24 6 - 6
22 Lamasi Timur 57,65 1.92 9 - 9
Jumlah 3000,25 100 227 227
Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu 2015.53
3. Kondisi penduduk
Penduduk Kabupaten Luwu berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2016
sebanyak 353.277 jiwa yang terdiri atas 173.472 jiwa penduduk laki-laki dan
179.805 jiwa penduduk perempuan. Besarnya angka rasio jenis kelamin tahun
2016 penduduk laki-laki terhadap penduduk perempuan sebesar 96.Kepadatan
penduduk di Kabupaten Luwu tahun 2016 mencapai 118 jiwa/km2 dengan rata-
rata jumlah penduduk per rumah tangga 5 orang. Kepadatan Penduduk di 22
53Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2013
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kecamatancukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi terletak di
Kecamatan Lamasi dengan kepadatan sebesar 492 jiwa/km2 dan terendah di
Kecamatan Latimojong sebesar 12 jiwa/Km2.Jumlah Pencari Kerja Terdaftar di
Kabupaten Luwu Pada Dinas Sosial Tenaga Kerja dan Transmigrasi Kabupaten
Luwu pada Tahun 2016 sebesar 2.030 Dari 2.030 Pekerja yang terdaftar sebesar
137telah ditempatkan bekerja. Periode pendaftaran.Proporsi terbesar pencari kerja
yang mendaftar pada dinas Sosial dan Tenaga Kerja berpendidikan terakhir SMA
yaitu sebesar 64,06%.Sumber utama data kependudukan adalah sensus penduduk
yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun sekali. Sensus penduduk telah
dilaksanakan sebanyak enam kali sejak Indonesia merdeka, yaitu tahun 1961,
1971, 1980, 1990, 2000, dan 2010.Di dalam sensus penduduk, pencacahan
dilakukan terhadap seluruh penduduk yang berdomisili di wilayah teritorial
Indonesia termasuk warga negara asing kecuali anggota korps diplomatik negara
sahabat beserta keluarg nya.54
Metode pengumpulan data dalam sensus dilakukan dengan wawancara
antara petugas sensus dengan responden dan juga melalui e-census. Pencatatan
pendudukmenggunakan konsep usual residence, yaitu konsep di mana penduduk
biasa bertempat tinggal. Bagi penduduk yang bertempat tinggal tetap dicacah di
mana mereka biasa tinggal, sedangkan untuk penduduk yang tidak bertempat
tinggal tetap dicacah di tempat di mana mereka ditemukan petugas sensus pada
malam ‘Hari Sensus’. Termasuk penduduk yang tidak bertempat tinggal tetap
adalahtuna wisma, awak kapal berbendera Indonesia, penghuni
54Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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perahu/rumahapung, masyarakat terpencil/terasing, dan pengungsi. Bagi mereka
yang mempunyai tempat tinggal tetap dan sedang bepergian ke luar wilayah lebih
dari enam bulan, tidak dicacah di tempat tinggalnya, tetapi dicacah di tempat
tujuannya. Untuk tahun yang tidak dilaksanakan sensus penduduk, data
kependudukan diperoleh dari hasilproyeksi penduduk. Proyeksipenduduk
merupakan suatu perhitungan ilmiah yang didasarkan pada asumsi dari
komponen-komponen perubahan penduduk, yaitu kelahiran, kematian,




yang menyelenggarakan tugas atau wewenang pemerintahan umum di
daerah tersebut.
2. Dewan Perwakilan Rakyat Daerah(DPRD) adalah lembaga
perwakilanrakyat daerah yang berkedudukan sebagai unsur penyelenggara
pemerintah daerah di Provinsi / Kabupaten / Kota di Indonesia.
3. Anggota Dewan Perwakilan RakyatDaerah(DPRD)dipilih melalui
pemilihan  umum  (pemilu)  dandilantik dalam masa jabatan lima tahun.
4. Pegawai  Negeri adalah  pegawaiyang telah memenuhi syarat yang
ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang dan diserahi tugas
dalam suatu jabatan negeri, atau diserahi tugas negara lainnya, dan digaji
berdasarkan    peraturanperundang- undangan yang berlaku.
55Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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5. Satuan  Kerja  Perangkat  Daerah adalah pelaksana fungsi
eksekutifyangterorganisasi untukmenyelenggarakan pemerintahan
sesuai peraturan yang berlaku.
Pemerintah Kabupaten Luwu menaungi 22 Kecamatan dan 227
DesaKelurahan. 16 Kecamatan berada di sebelah selatan wilayah Kota Palopo,
sedangkan 6 kecamatan lainnya berada di sebelah utara Kota Palopo. Dari 227
desa/kelurahan yang ada di Kabupaten Luwu, 15 di antaranya terdapat di
Kecamatan Bua, sementara di Kecamatan Walenrang Barat hanya terdapat 6
desa/Kelurahan, dan selebihnya tersebar di 20 Kecamatan lainnya dengan jumlah
rata-rata 8-13 Desa/Kelurahan per Kecamatan.Adapun jumlah Anggota DPRD
Tk. II Hasil Pemilu 2014 Kabupaten Luwu Menurut Fraksi dan jenis kelamin,
Tahun 2017.56
Jumlah Anggota DPRD Kabupaten Luwu Tahun 2014
Fraksi Jumlah orang
Laki-laki Perempuan Jumlah
No. (1) (2) (3) (4)
1. Fraksi Golkar 5 1 6
2. Fraksi Demokrat 4 4
3. Fraksi PAN 4 4
4. Fraksi Gerindra 4 4
5. Fraksi PPP 3 1 4
56Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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6. Fraksi PDIP 3 3
7. Fraksi Hanura 3 3
8. Fraksi Partai Keadilan
dan Persatuan, Indonesia
6 1 7
Jumlah/Total 32 3 35
Sumber Data : Badan Pusat Statistik Kabupaten Luwu 2018
Anggota DPRD hasil Pemilu tahun 2014, di tahun 2017 tercatat sebanyak
35 orang anggota di Kabupaten Luwu, yang terdiri dari 8 Fraksi, fraksi Golkar
sebanyak 6 orang, fraksi Demokrat sebanyak 4 orang, fraksi PAN 4 orang, fraksi
Gerindra 4 orang, fraksi PPP 4 orang, fraksi PDIP 3 orang, fraksi Hanura
sebanyak 3 orang, dan fraksi Persatuan, Keadilan, dan Pembaharuan sebanyak 7
orang.
5. Pegawai Negeri Sipil
JumlahPegawaiNegeriSipil (PNS)
dilingkunganPemerintahDaerahKabupaten Luwu pada tahun 2017 yaitu sebanyak
5.567, dengan rincian 55 orang golongan I; 1.277 orang golongan II; 2.904
golongan III; dan 1.322 orang golongan IV.57
4. KondisiPendidikan
Pendidikan merupakan salah satu sarana dalam meningkatkan kualitas
sumber daya manusia. Salah satu upaya pemerintah dalam rangka
mengembangkan dan meningkatkan sumber daya manusia melalui pendidikan,
yaitu dengan merencanakan program seperti, program wajib belajar 6 tahun dan 9
57Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2015
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tahun, Gerakan Nasional Orang Tua Asuh (GNOTA) dan lain-lain. Dengan
program ini akan tercipta sumber daya manusia tangguh yang siap bersaing pada
era globalisasi mendatang. Badan Pusat Statistik (BPS) secara kontinyu setiap
tahunnya mengumpulkan data pendidikan melalui Survei Ekonomi Nasional
(Susenas). Bebarapa informasipendidikan yang dikumpulkan dalam Susenas
antara lain mengenai kemampuan membaca/menulis, penduduk usia sekolah (7-
24), status sekolah dan lain sebagainya.58
Berikut ini merupakan Tabel tentang penduduk berumur 10 tahun ke atas
menurut jenis kelamin dan pendidikan yang ditamatkan di Kabupaten Luwu tahun
2012:Penduduk Menurut Jenis Kelamin dan Pendidikan yang diTamatkan di
Kabupaten Luwu, 2012.
No. Pendidikan yang ditamatkan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Tidak/ Belumpernahsekolah 5.289 10.079 15.368
2 TidakPunya 29.363 33.561 62.924
3 SD 37.632 37.416 75.049
4 SLTP 25.870 23.468 49.338
5 SMU 19.501 18.124 37.625
6 SMK 4.788 2.807 7.596
7 Diploma I/II 357 1.444 1.801
8 Diploma III/SarjanaMuda 709 2.057 2.766
9 Diploma IV/S1/S2/S3 3.089 4.573 7.663
Jumlah 126.598 133.530 260.128
58Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2013
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Sumber : BPS Kabupaten Luwu dalam Angka 2013
Salah satu indikator yang digunakan untuk melihat keberhasilan bidang
pendidikan adalah tingkat buta huruf. Makin rendah persentase penduduk yang
buta huruf menunjukkan keberhasilan program pendidikan, sebaliknya makin
tinggiprensentase penduduk yang buta huruf mengindikasikan kurang berhasilnya
program pendidikan.59
5. Agama
Agama yang dianut oleh masyarakat Kabupaten Luwu meliputi Agama
Islam, Kristen Protestan, Katolik dan Budha. Sebagian besar memeluk agama
Islam yaitu sebanyak 337.850 orang diikuti pemeluk agama Kristen Protestan
sebanyak 10.366 orang. Kristen Katolik sebanyak 13.801 orang dan pemeluk
Budha sebanyak 104 orang. Sedangkan tempat ibadah menurut jenisnya hingga
tahun 2012 adalah mesjid sebanyak 697 unik. Langgar/Musholla sebanyak 117
unik dan Gereja sebanyak 140 unit.60
B. Perbandingan Kekuatan Politik antara Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dan
Andi Mudzakkar
1. Kekuatan Politik Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar
Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar adalah Anggota Dewan Perwakilan
Daerah (DPD RI) Perwakilan Sulawesi Selatan setelah berhasil memenang pemilu
legislatif 2014 untuk ketiga kalinya di DPD RI pada periode 2014-2019 dengan
total perolehan suara 1.032.113 dan dari total suara yang diraih di Kabupaten
Luwu sebanyak 87.818 suara. sebelumnya meraih suara pada periode 2009-2014
59Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2013
60Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Luwu Tahun 2013
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dengan total suara di Kabupaten Luwu sebanyak 95.875 suara. Pada periode
2004-2009 meraih suara 76.546 di Kabupaten Luwu.
Aziz pernah beberapa kali berada dalam struktur organisasi sebagai Ketua
Umum HMI Cabang Ujung Pandang, (1987-1988), Ketua UmumHMI BADKO
INTIM (1990-1992), Ketua Yayasan Al-Bayan (1990-1998), Koordinator Pondok
Pesantren Hidayatullah Makassar (1990-1998), Ketua Dewan Dep Litbang DPP
Hidayatullah (1998-2000), Ketua Dewan Syuro Hidayatullah Pusat (2010-2012),
Pendiri Institute For Islamic Civilizationan Development (1998-2013), Yayasan
Al-Bayan, Pendiri Dan Pembina,(1990-1998),Pesantren Hidayatulla Depok,
Pengajar/Dosen, (1998-2013) dan lain sebagainya. Sebagaimana yang di utarakan
oleh Ir. Sulaeman Kamaruddin sebagai keluarga Kahar Muzakkar:
“Berbicara mengenai Kekuatan politik yang dimiliki oleh Abdul Aziz
Qahhar Muzakkar yaitu antara lain, pondok pesantren Hidayatullah, para
ulama dan modal tiga periode DPD-RI. Ketiga kekuatan tersebutlah yang
menjadikan Ustadz Aziz lebih unggul daripada Andi Muzakkar”61
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa ketiga
kekuatan yang dimiliki oleh AQM lebih unggul dan lebih besar dibandingkan
dengan Andi Muzakkar. Namun demikian hal tersebut tidak bisa mengantarkan
Ustadz ke pemerintahan. Untuk lebih jelasnya penulis ingin menganalisis suara
kekuatan politik di Kabupaten Luwu dan mengambil tolok ukur perbandingan
kekuatan politik antara Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan Andi Mudzakkar
(Cakka) dapat dilihat pada tabel berikut :




























2.250 560 1.519 4.817
2. Larompong 304 552 2.857 5.855
3. Suli 3.952 574 1.900 5.086
4. Suli Barat 1.442 290 877 2.719
5. Belopa 3.395 333 1.895 3.855
6. Belopa Utara 2.398 523 2.208 3.691
7. Kamanre 1.776 448 1.856 2.453
8. Bajo 1.846 299 660 2.664
9. Latimojong 746 86 418 1.866
10. Bastem 491 123 685 1.526
11. Bastem Utara 318 193 1.447 1.293
12. Ponrang Selatan 4.877 532 2.532 5.768
13. Ponrang 3.135 576 4.417 6.208
14. Bua Ponrang 2.500 439 2.044 3.064
15. Bua 3.947 789 4.193 7.867
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16. Walenrang 3.094 407 5.349 2.530
17. Walenrang Barat 558 217 1.792 889
18. Walenrang Utara 3.724 445 3.970 2.064
19. Walenrang
Timur
1.599 307 3.805 2.787
20. Lamasi 3.571 1.057 4.837 2.529
21. Lamasi Timur 958 297 3.838 1.365
Total Suara 53.087 9.428 54.484 74.170
Data KPU Kab.Luwu62
Pada tabel tersebut perolehan suara yang terbanyak di Kabupaten Luwu
yaitu pasangan No. urut 4 IYL-Cakka, diikuti NA-ASS, kemudian NH-Aziz dan
yang terkhir  Agus –TBL. Dengan demikian penulis dapat menyimpulkan bawha
kekuatan politik yang dimiliki oleh Andi Muzakkar di Kabipaten Luwu lebih
besar dibandingkan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar.
a. Strategi Politik
Strategi politik merupakan seni menggunakan pertempuran untuk
memenangkan peperangan atau pertarungan dan bertujuan untuk mencapai
perdamaian.Rencana tersebut (Strategi Politik), tujuan-tujuan jangka pendek
dicapai melalui taktik.Namun, tanpa strategi, taktik tidak ada gunanya.Strategi
politik juga merupakan strategi yang digunakan untuk merealisasikan cita-cita
politik.Contohnya adalah pemberlakuan peraturan baru pembentukan suatu
struktur baru dalam administrasi pemerintah atau dijalankannya program
62Data KPU Kab.Luwu 2018
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deregulasi, previtisasi dan desentralisasi. Tanpa strategi politik perubahan jangka
panjang atau proyek-proyek besar sama sekali tidak dapat diwujudkan. Begitu
pula strategi yang dijalankan Abdul Aziz Qahar Muzakkar Menurut Andi Adama :
“Sebenarnya Aziz mempunyai strategi politik yaitu berdakwa. Selain itu
beliau juga mengutamakan syariat islam jadi wajar saja kalau beliau
mempunyai lebih dari 1 juta suara karena masyarkat Sul-Sel mayoritas
islam dan itu adalah modal besar Ustadz (AQM)”.63
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa Aziz Muzakkar mempunyai
strategi yang unik yaitu berdakwa ke daerah-daerah, walaupun tujuan utamanya
adalah berdakwa namun masyarakat juga menyukai beliau dari sisi religiusnya
apalagi hal itu tidak merubah kepribadian seoarang Ustadz dalam menjalankan
kewajibannya dalam berdakawa. Dari hasil berdakwa yang dilakukan beliau dapat
mempengaruhi dan menanamkan pengaruh bagi orang banyak yang membuat
sosok dari Aziz Muzakkar menjadi idola bagi sebagian orang. Hal serupa juga
yang dikatakan Andi Mandapit selaku tokoh pemuda di desa Lakloa yaitu :
“Mengenai strategi politik Aziz muzakkar bukan sekedar berdakwa,
karena beliau kalau pergi berdakwa tidak ada unsur politik yang dia
bawa. Di tambah lagi kalau masyarakat yang kontra sama beliau pasti
berkata; paling kampanyeji itu “64
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa masyarakat
awam yang kontra dengan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar, ketika beliau
melakukan rutinitasnya yaitu menjalankan kewajibannya sebagai seorang ustadz
kebanyakan masyarakat menilai bahwa beliau berdakwa sambil berkampanye.
Sehingga Aziz Muzakkar mempunyai kekuatan politik di berbagai
wilayah.Kekuatan politik sendiri bermakna adalah kemampuan suatu kelompok
63Andi Adama, Politisi PPP. Wawancara 3 Maret 2019
64Andi Mandapit (25 Tahun). Masyarakat biasa. Wawancara 18 Maret 2019
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dalam mempengaruhi proses pembuatan dan perumusan keputusan-keputusan
politik yang menyangkut masyarakat umum. Kemampuan mempengaruhi
dilakukan kelompok dengan menggunakan sumber-sumber kekuasaan dan akses
yang dimiliki, sehingga keputusan-keputusan yang dibuat pemerintah akan
menguntungkan mereka. Suatu kelompok akan mempengaruhi keputusan-
keputusan politik, apabila keputusan-keputusan yang dibuat menyangkut
kepentingan mereka, sehingga apapun konsekuensinya akan dihadapi oleh
kelompok-kelompok tersebut dengan berbagai upaya. Upaya-upaya yang
dilakukan biasanya dengan mengerahkan sumber-sumber kekuasaan yang dimiliki
dan disalurkan melalui saluran-saluran yang tersedia.
b. Popularitas
Menjadi populer atau terkenal itu merupakan hal yang diinginkan oleh
beberapa orang atau bahkan bisa disebut semua orang.Apalagi kalau mau menjadi
orang yang berkuasa, tentu popularitas dibutuhkan untuk sebuah modal
besar.Sama halnya dengan Aziz Qahar Muzakkar bisa menjadi populer karena
dari ayahnya yaitu Kahar Muzakkar.Terkait dengan popularitas Aziz yang
semakin banyak media-media seperti Tribun Timur dan lain-lain yang
mengangkat berita-berita penting soal beliau.Itu adalah salah satu bentuk kekuatan
yang dimilikinya.Sebagaimana yang dikatakan oleh Bapak Andi Hajar selaku
mantan Kepala Desa Lakloa :
“Abdul Aziz QahharMudzakkarpernahmenjabatsebagaianggota Dewan
Perwakilan Daerah (DPD-RI) Sulawesi-Selatan dansecarapengalaman
Abdul Aziz Qahharlebihmempuni dibandingandengan Andi Mudzakkar,
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sehinggafigur AQM lebihdikenal di Sulawesi-Selatan dibandingkan Andi
Mudzakkar”.65
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengalaman AQM selama ikut
kontestasi politik lebih terkenal dibandingkan dengan sauadaranya yaitu Andi
Muzakkar (Cakka) dan ternyata sebelumnya Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar juga
pernah tiga kali maju dalam pemilihan gubernur Sulawesi Selatan pada tahun
2008 dan 2013. Pada Pemilihan Gubernur 2008 Abdul Aziz sebagai calon
Gubernur dengan wakilnya Mubil Handaling dan pada pemilihan Gubernur 2013
Aziz sebagai wakil dari calon Gubernur Ilham Arief Sirajuddin. Namun pada
akhirnya dimenangkan oleh Syahrul Yasin Limpo dan Agus Arifin Nu’mang,
Walaupun berhasil meraih 93.505 suara di Kabupaten Luwu. Dan pada 2018
Abdul Aziz Muzakkar maju sebagai wakil gubernur berpasangan dengan Nurdin
Halid namun pada akhirnya kalah untuk kedua kalinya dalam dipertarungan
politik di Sulawesi Selatan. Aziz yang sejatinya sering menggunakan Media
Massa untuk meningkatkanPopularitas agar dikenal orang banyak Lebih efektif
dalam membangun popularitas dibanding saudaranya yaitu Andi Mudzakkar
(Cakka) karena media juga menjadi salah satu kekuatan yang dapat di lakukan
seseorang untuk meningkatkan seperti penjelasan media sendiri yaitu Media
massa adalah elemen penting dalam proses komunikasi politik, karena tanpa
media massa pesan politik tidak mampu mengjangkau khalayak luas dalam waktu
yang cepat. Melalui media massa, aktor politik dapat meyampaikan pesan-pesan
politik yang di rekonstruksi oleh media massa pada khalayak luas. Media massa
juga berperan sebagai aktor politik dalam proses politik sebagaimana aktor-aktor
65Andi Hajar.Kepala Desa Lakloa.Wawancara 19 Maret 2019
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politik lainnya. Media mempunyai peran penting dalam sistem politik yang
demokratis, salah satu fungsi media sebagai saluran komunikasi politik yang
awalnya berasal dari luar media itu sendiri dan sekaligus juga sebagai pengirim
dari  pesan-pesan politik yang dikonstruksi oleh jurnalis.66
Menurut Dan Nimmo media massa adalah  sebagai proses penggabungan
pikiran, perasaan dan usul yang diungkapkan oleh warga negara secara pribadi
terhadap pilihan kebijakan yang dibuat pejabat pemerintah yang
bertanggungjawab atas tercapainya ketertibaban sosial dalam situasi yang
mengandung konflik.67
Media massa memiliki fungsi strategis dalam kehidupan masyarakat.
Disatu sisi bisa menciptakan masyarakat hidup damai dan harmonis. Namun di
sisi lain akibat pemberitaan media massa, suasana kedidupan kemasyarakatan bisa
terjadi disharmonisasi bahkan bisa memunculkan huru-hara.
c. Mobilisasi Massa
Mobilisisasi massa adalah cara untuk mengarahkan kelompok atau
masyarakat demi tujuan dan kepentingan individu yang ingin dicapainya.
Mobilisasi massa juga dapat digunakan oleh beberapa tokoh-tokoh masyarakat
dimana pada situasi yang penting untuk semua kepentingan kelompok dan
individu. Seperti halnya yang dilakukan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar menurut
Baharuddin selaku tokoh pemuda mengatakan :
“Abdul Aziz Qahhar Muzakkar terbilang aktor politik yang mampu
mengumpulkan atau menggerakkan masyarakat dengan cara berdakwah
di berbagai daerah, sebab beliau memang orang yang religious di tambah
66Fajar Junaedi, Komunikasi Politik: Aplikasi Dan Strategi Di Indonesia. h. 37.
67Syarifuddin Jurdi, Kekuatan-kekuatan Politik Indonesia, h. 312.
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lagi beliau adalah anggota DPD-RI pada periode 2014-2019 dengan total
perolehan suara 1.032.113 dan dari total suara yang diraih di Kabupaten
Luwu sebanyak 87.818 suara.”68
Wawancara tersebut menunjukkan bahwa AQM memang seorang yang
religius dan dengan cara berdakwa beliau mampu menggerakkan tokoh-tokoh
masyarakat dan tokoh agama.AQM mempunyai strategi politik yang baik untuk
menggerakkan atau memobilisasi Massa guna untuk meningkatkan suara pada
Pemilukada maupun Pilgub, sifat dan karakter yang dikenal orang banyak adalah
Religius mampu memenangkan hati masyarakat banyak.Selain sosok yang
religius AQM juga sempat menjadi Anggota DPD-RI dan menjadi sosok yang
sangat ramah dan dapat mempengaruhi orang banyak.
2. KekuatanPolitik Andi Muzakkar
Andi Mudzakkar atau biasa di kenal Andi Cakka atau Cakka saat ini
menduduki jabatan sebagai Bupati di Kabupaten Luwu setelah terpilih untuk
kedua kalinya pada pilkada 2013 Luwu setelah mengalahkan Basmin Mattayang
Matam. Sebelum Andi Mudzakkar menjadi Bupati di Kabupaten Luwu Ia adalah
Wakil Ketua DPRD Kab. Luwu periode (1999-2002) dan Wakil Ketua DPRD
Kota Palopo periode (2002-2004). Tentu hal tersebut dapat di katakan bahwa
Andi Cakka bukanlah orang yang pertama kali terjung dalam dunia politik.
Terlebih jika dilihat dari beberapa riwayat organisasi yang pernah di dudukinya di
berbagai organisasi seperti halnya sebagai Ketua ICMI Luwu (2013-2018, Ketua
KONI Luwu (201-2013), Ketua Golkar Kab. Luwu (2010-2015), Ketua FKPPI
Luwu (2010-Sekarang), Pembina AMPI Luwu (2012-2017), Pembina Kosgoro
68Baharuddin (26 Tahun), Masyarakat biasa. Wawancara 20 Maret 2019
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1957 Luwu, Pembina AMPG (2010-2015), Sekretaris Gapensi Palopo, Ketua
HIPMI Luwu (1996 – 1999), Wakil Sekretaris Pemuda Panca Marga Luwu
(1998), Ketua II Palopo Jeef Club (2006-2009), Ketua Harian GASPA Palopo
(2003-2004), Sekretaris 53 Himpunan Mahasiswa Sipil UNHAS (1985-1989),
IPMIL (1985-1986). Sebagaimana yang dikatakan Suleman Kamuruddin sebagai
keluarga besar Kahar Muzakkar Bahwa :
“Sebenarnya Andi Muzakkar (Cakka) memiliki kekuatan yang tak pernah
dirasakan oleh Aziz yaitu: pernah menjadi anggota DPRD, Bupati Luwu
dua periode dan Jaringan keluarga Eks DI/TII. Ketiga kekuatan inilah
yang dimiliki oleh Cakka. Walaupun sebenarnya kekuatan yang ada di Eks
DI/TII terbagi menjadi tiga yang dimana 60% berada di Cakka dan
lebihnya terbagai ke Aziz dan Abdullah. Sehingga pada saat pemilihan
para alumni Eks DI/TII terpecah”69
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bawha kekuatan
politik yang dimiliki oleh Cakka khususnya di Eks DI/TII ternyata terbagi
menjadi tiga yang dimana keluarga yang tidak mendukung Aziz maupun Cakka
akan otomatis akan beralih ke Andalang. Walaupun yang mendukung Andi
Muzakkar di Alumni Eks DI/TII tidak semua dan disebabkan oleh Abdul Aziz
Qahhar Muzakkar serta Nurdin Abdullah.
a. Strategi Politik
Strategi politik merupakan seni menggunakan pertempuran untuk
memenangkan peperangan atau pertarungan dan bertujuan untuk mencapai
perdamaian.Rencana tersebut (Strategi Politik), tujuan-tujuan jangka pendek
dicapai melalui taktik. Namun, tanpa strategi, taktik tidak ada
69Sulaeman Kamaruddin,Tim Punggawa, Wawancara 22 Juli 2019
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gunanya.Sebagaimana yang dikatakan juru bicara Andi Muzakkar (Taslim
Sahmad) yaitu :
“Andi Muzakkar sebenarnya orang yang lebih duluan melakoni blusukan
dibanding Jokowi, Cuma beliau tidak pernah mengeksposes atau
memperlihatkan blusukannya kepada media. Nah maka dari itu kedekatan
cakka dan masyarakat Luwu juga menjadi salah satu kekuatan politik
karena cakka dianggap sebagai orang sederhana serta merakyat.
Sehingga dengan modal inilah yang menjadi salah satu strategi politik
beliau untuk menarik simpati masyarakat Luwu sampai sekarang terbukti
berhasil memenangkan pemilihan kepala daerah (Bupati) selama dua
periode dan bertekad maju sebagai wakil gubernur”.70
Dari hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa Andi Muzakkar
mempunyai strategi yang cukup menarik untuk diketahui sebab blusukan yang
dilakukan sudah lama terjadi saat beliau maju untuk mencalonkan kepala daerah
untuk pertama kalinya di Kabupaten Luwu. Andi Muzakkar berhasil
memenangkan pertarungan kepala daerah selama dua periode. Dan uniknya lagi
blusukan yang dilakukan tidak diekspos ke media sifat yang sederhana yang
membuat hati masyarakat Luwu simpati dan menjatuhkan pilihan mereka kepada
Cakka, blusukan yang dilakukan selama ini lebih dulu dilakukan oleh Cakka
dibanding Presiden Jokowi, dengan kondisi yang sederhana dan merakyat
membuat hati para masyarakat di Luwu mendorong Cakka untuk maju dalam
Pemilihan Gubernur 2018.
b. Popularitas
Andi Muzakkar (Cakka) memang tidak sepopuler saudaranya yaitu AQM,
namun ketika dibandingkan di Kabupaten Luwu, maka Cakkalah yang lebih
populer atau lebih dikenal di masyarakat Luwu.Itu karena beliau adalah seorang
70Taslim Sahmad, Politisi Partai Pereindo. Wawancara 21 Februari
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bupati yang menang dua kali dalam pemilihan kepala daerah melawan rivalnya
yaitu Basming Mattayang.Dimana beliau pernah menjabat sebagai bupati Luwu
pada tahun 2008, dan dikalahkan oleh Andi Muzakkar sebagai penantang pada
saat itu. Hal serupa juga yang dikatakan oleh Mulyadi yaitu :
“Popularitas Andi Muzakkar pada pilgub 2018 yang lalu memang tidak banyak
yang mengenal beliau. Akan tetapi dengan berpasangan dengan Ichsan Yasin
Limpo beliau langsung meranjak, sebagaimana yang kita ketahui bersama
bahwa beliau mempunyai popularitas yang tinggi. Namun andaikata misalkan
Opu Cakka tidak berpasangan dengan Ichsan mungkin saja popularitasnya tidak
naik sebab beliaukan pertamakalinya bertarung di Pilgub”.71
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa pentingnya
sebuah popularitas untuk mendapatkan suara rakyat, suatu keuntungan andi
muzakkar dapat berpasangan dengan ichsan yasin limpo sebab dengan
berpasangan dengan ichsan yasin limpo dapat meningkatkan popularitas di
masyarakat luas utamanya di Sulawesi selatan khususnya pada pemilihan
gubernur (Pilgub) tahun 2018. Sehingga dapat membentuk sebuah kekuatan
politik antara ichsan yasin limpo dan andi muzakkar untuk dapat lebih mampu
bersaing dengan pasangan lain utamanya untuk pasangan nurdin halid dan abdul
aziz qahhar muzakkar yang notabennya andi muzakkar dengan abdul aziz qahhar
muzakkar ialah saudara sendiri. Itulah yang membuat menarik pada pilgub tahun
2018 dengan hadirnya kedua putra Kahar Muzakkar tersebut. Budaya politik yang
di bawa oleh Ichsan Yasin Limpo yang berpasangan dengan Cakka dapat
mempengaruhi suara di Pilgub, hal ini sesuai dengan yang di sebut dengan politik
patrimonialisme yaitu Patrimonial memfokuskan kajiannya pada sistem
kebudayaan dalam memengaruhi proses pemerintahan. Eksistensi budaya sebagai
71Mulyadi (28 Tahun), Masyarakat biasa.20 Maret 2019
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produk dari peradaban menciptakan suatu identitas sosial masyarakat. Budaya
menjadi paradigma esensial dalam proses berpikir masyarakat. Paradigma budaya
ini kemudian membangun tatanan politik suatu pemerintahan.Term
“patrimonialisme” itu sendiri berasal dari Weber untuk mengistilahkan bentuk
organisasi sosial yang belum mencapai karakter birokrasi modern yang
impersonal dan rasional. System ini dapat diterapkan di Indonesia tradisional dan
sangat sesuai dengan ideology dan dharmaraja, dengan menunjukkan elemen
kolegial dikalangan orang-orang yang berkuasa disetiap keajaan dan adanya unsur
yang dianggap demokratis dalam hubungan antara penguasa dan rakyat. 72
c. Mobilisasi Massa
Mobilisisasi massa adalah cara untuk mengarahkan kelompok atau
masyarakat demi tujuan dan kepentingan individu yang ingin dicapainya. Seperti
halnya yang dilakukan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar menurut Muh Ali Sakti :
“Kemampuan Andi Muzakkar dalam memobilisasi massa dapat kita
saksikan pada saat beliau turun langsung ke lapangan menyapa
masyarakatnya. Dan itulah sebenarnya salah satu kemampuannya,
apalagi memang masyarakat Luwu suka dengan pemimpin yang
sederhana seperti Cakka”.73
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa seorang
pemimpin seperti andi muzakkar ialah pemimpin yang sangat merakyat dengan
apa yang di perlihatkan langsung terhadap masyarakat secara alamiah tanpa
adanya unsur pencitraan yang dilakukan oleh beliau meskipun dengan majunya
beliau menjadi wakil calon gubernur sebab itu dilakukan pada saat beliau pertama
72Deny. J.A, Catatan Politik (Yogyakarta: LKiS, 2006), 4
73Muh Ali Sakti, Mantan Kepala Desa Lakloa. Wawancara 25 Maret
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kali terjung di dunia politik pada 2004 silam. Andi muzakkar menjadi sosok
pemimpin yang mampu mempengaruhi masyarakat luwu dengan gaya
kepemimpinannya untuk memobilisasi massa. Hal yang dilakukan Cakka yaitu
dengan menanmkan pengaruhnya lewat blusukan atau turun langsung menemui
masyarakatnya membuat basis kekuatannya di Pilgub 2018 bertambah besar yaitu
dengan dukungan massa yang besar di wilayah Luwu, hal ini juga membuat yang
dilakukan Cakka sesuai dengan sistem Patrimonialisme yaitu dengan usaha
memperebutkan Sumberdaya yang sebagian besar dari Kabupaten Luwu sistem
Ptarimonialsme adalah ini dilihat dari segi persaingan memperebutkan
sumberdaya, bukan pada ranah benturan ideologi kelompok-kelompok
kepentingan atau faktor kebijakan politik. Kebijakan yang bersifat politik tidak
sesuai dengan sistem patrimonial. Ketidaksesuaian tersebut dilihat dari dua hal,
Pertama, kebudayaan berperan dalam membentuk sistem pemerintahan tanpa
melihat sisi orientasi kebijakan yang memengaruhi budaya. Kedua, persaingan
antar kelompok kebudayaan memiliki fokus dan basis yang sama dalam
paradigma cara berpikir serta tujuannya.
Kekuatan patrimonial suatu negara tidak dilihat dari sisi rasionalitas dan
keadilan dalam kepemimpinan. Melainkan adanya unsur kekuatan pemersatu
lewat basis kekuasaan untuk mempersempit perbedaan ideologi. Dengan demikian
sistem patrimonial akan lebih stabil. Untuk menjaga stabilitas keutuhan budaya
sendiri dibutuhkan suatu alat integritas dan dukungan masa. Integritas suatu
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kelompok budaya dalam sistem patrimonialisme sangat penting untuk
mengamankan kekuasaan politiknya. 74
C. Implikasi terhadap polarisasi dukungan politik dikalangan keluarga Kahar
Muzakkar
Kahar Muzakkar adalah legenda Sulawesi Selatan. Belasan tahun dia
bergerilya melawan pemerintahan Sukarno. Tak satu pun panglima tangguh yang
ditempatkan di Sulawesi Selatan mampu menghentikan perlawanannya sebelum
1965. Faktanya bukan jenderal atau kolonel sekelas Gatot Subroto atau Alex
Kawilarang yang membuat Kahar berhenti melawan pemerintah. Melainkan
seorang kopral bernama Ili Sadeli. Setelah Kahar terbunuh, Ili Sadeli menerima
Bintang Sakti tanda kehormatan untuk mereka yang berani melebihi kewajiban
dalam tugas operasi militer. Sebagai imam DI/TII, Kahar memiliki banyak istri.
Suzanna Corry van Stenus, yang blasteran Belanda-Klaten, adalah istri Kahar
yang paling terkenal. Corry adalah istri keduanya. Sewaktu Kahar bergerilya di
hutan, Corry ikut serta. Corry dinikahi pada 1947 atau ketika Kahar terlibat
revolusi kemerdekaan di Jawa, sebelum dia kembali lagi ke Sulawesi Selatan
dengan predikat Panglima Komando Gerilya Sulawesi Selatan (KGSS) yang
dilekatkan oleh pengikutnya.
Selain pernah menikahi Corry van Stenus, Kahar setidaknya menikahi Siti
Hami, perempuan kaya raya yang punya kebun kopra; Siti Habibah, janda
panglima perangnya; dan Andi Halia, putri bangsawan Luwu. Andi Halia adalah
cucu dari Datu Luwu Andi Djemma, Raja Luwu yang mendukung kemerdekaan
74Edius Riyadi Terre, Kebudayaan dan Kekuasaan di Indonesia : Kebijakan Budaya
selama Abad 21 hingga Era Reformasi/Tod Jones, (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor Indonesia,
2015), h. 6.
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Indonesia dan termasuk giat menentang Belanda datang kembali ke tanah Luwu
setelah 1945. Mereka dinikahi Kahar sewaktu bergerilya. Dari Corry, lahirlah
Buhari Kahar Muzakkar. Dari Siti Habibah, Kahar punya Azis Qahhar Muzakkar.
Dan dari Andi Halia, lahir Andi Mudzakkar alias Cakka.75
Meski Kahar Muzakkar sudah dinyatakan terbunuh pada awal 1965, tetapi
sosoknya masih diingat oleh orang-orang di sekitar Luwu. Kahar sendiri jelas
orang Luwu. Ia lahir di desa Lanipa pada 1921. Anak keturunannya sangat
dihormati oleh masyarakat. Tak heran mereka cukup diperhitungkan dalam
pemilihan kepala daerah yang baru selesai Rabu, 27 Juni 2018. Bagaimanapun,
orang-orang tua yang tinggal di daerah sekitar area gerilya masih ingat kekejaman
para gerombolan yang terkait Kahar Muzakkar, betapapun mereka barangkali tak
pernah melihat langsung wajah Kahar Muzakkar bahkan fotonya sekalipun pada
tahun 1950-an. Cerita kekejaman gerombolan terkait Kahar itu tak hanya
dipendam sendiri oleh para tetua. Keturunan mereka pun sudah mengetahuinya
dengan baik. Trauma atas Kahar pun berlanjut hingga kini. Pemilihan Gubernur
Sulawesi Selatan 2018 memberikan bukti bahwa pengaruh Kahar Muzakkar
dalam dunia politik hanya dominan di daerah tertentu.76
Pasca keruntuhan Darul Islam, dibarengi dengan munculnya gerakan-
gerakan lokalitas sosial keagamaan yang concern dinamika permasalahan umat.
Salah-satu diantaranya adalah organisasi Wahdah Islamiyah, meskipun organisasi
ini baru berubah paradigm, visi dan namanya pada tahun 2000.77
75Koran, Tribun Timur, edisi bulan Maret dan April 2018
76https://tirto.id/dua-anak-kahar-muzakkar-keok-pada-pilgub-sulsel-2018-cM8p
77Muhammad Saleh Tajuddin, Pemikiran dan Gerakan Politik Organisasi Wahda
Islamiyah (WI) di Sulawesi Selatan, 17, no 1 (2013): h, 217.
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Dalam dunia legislatif, Azis Qahhar bukan anggota parlemen
sembarangan. Sudah tiga kali Aziz terpilih sebagai anggota Dewan Perwakilan
Daerah (DPD) mewakili Sulawesi Selatan. Dalam pemilihan anggota legislatif,
dia mendapat satu juta suara. Petualangan politik Azis terus mengembara dalam
setiap Pilgub Sulawesi Selatan. Pada 2007, ia mencalonkan diri sebagai gubernur,
berpasangan dengan Mubyl Handaling. Pada 2013, ia jadi calon wakil gubernur,
berpasangan dengan Ilham Arief Sirajuddin. Ia kalah dalam kedua pilgub
tersebut.78
Mereka maju menjadi kandidat calon gubernur. Azis merapat ke Nurdin
Halid, politikus sohor nan bercela dalam sepak bola Indonesia, diusung oleh
Golkar, NasDem, Hanura, PKB, dan PKPI. Sementara Andi Mudzakkar
digandeng oleh adinda Ichsan Yasin Limpo, mantan Gubernur Sulawesi Selatan,
melalui jalur independen. Mereka bersaing dengan pasangan Nurdin Abdullah-
Andi Sudirman Sulaiman (PDIP, PAN, dan PKS) serta Agus Arifin Nu'mang-
Tanribali Lamo (Gerindra, PBB, dan PPP). Kubu Nurdin Halid agaknya
menganggap perolehan sejuta suara Azis dalam pemilihan legislatif bisa menjadi
modal penting dalam pilgub kali ini. Sebagai ustaz, di masa-masa ekspresi Islam
begitu menggebu-gebu beberapa tahun terakhir ini, Azis dianggap mampu
menjadi faktor penting pendukung suara bagi kubu pasangan Nurdin Halid-Azis
Qahhar Muzakkar. Sementara Andi Mudzakkar atau akrab disapa Cakka adalah
Bupati Luwu selama dua periode. Tahun ini, sebagaimana saudaranya, ia bersaing
dalam Pilgub Sulsel.Mereka maju menjadi kandidat calon gubernur. Azis merapat
78https://tirto.id/dua-anak-kahar-muzakkar-keok-pada-pilgub-sulsel-2018-cM8p
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ke Nurdin Halid, politikus sohor nan bercela dalam sepak bola Indonesia, diusung
oleh Golkar, NasDem, Hanura, PKB, dan PKPI. Sementara Andi Mudzakkar
digandeng oleh Ichsan Yasin Limpo. Melalui jalur independen.Mereka bersaing
dengan pasangan Nurdin Abdullah-Andi Sudirman Sulaiman (PDIP, PAN, dan
PKS) serta Agus Arifin Nu'mang-Tanribali Lamo (Gerindra, PBB, dan PPP).
Kubu Nurdin Halid agaknya menganggap perolehan sejuta suara Azis dalam
pemilihan legislatif bisa menjadi modal penting dalam pilgub kali ini. Sebagai
ustaz, di masa-masa ekspresi Islam begitu menggebu-gebu beberapa tahun
terakhir ini, Azis dianggap mampu menjadi faktor penting pendulang suara bagi
kubu pasangan Nurdin Halid-Azis Qahhar Muzakkar. Aziz dan Andi Mudzakkar
yang bertarung di pilgub Sulsel sama-sama berposisi cawagub. Ini pilgub ketiga
bagi Aziz, sedangkan bagi Andi ini bukan “perang saudara” pertamanya di
kontestasi politik.
Aziz Qahhar Mudzakkar dan Andi Mudzakkar adalah dua nama calon wakil
gubernur sulawesi selatan yang terus dibahas. Bila melihat statistik atas partisipasi
keduanya mengikuti kontestasi politik, Aziz unggul telat dibandingkan Cakka. Di
atas kertas, dukungan Aziz sangat merata dan teruji pada berbagai pesta
demokrasi, baik Pilgub Sulsel maupun Pileg. Selain bersudara, keduanya sangat
berpengalaman dalam politik dan pemerintahan. Banyak yang menjagokan Aziz,
senator DPD RI tiga periode ini mengantongi ratusan ribu loyalis yang nyaris
tersebar merata di sulsel. Sementara, tidak sedikit pula yang mengunggulkan Andi
Mudzakkar (Cakka). Kekuatan suara bupati luwu dua periode jelas tak bisa
dianggap remeh.Cakka ikut maju pada Pilgub Sulsel 2018 direspon Aziz dengan
63
santai ia mempersilahkan sang saudara untuk ikut berkompetisi mengingat itu
adalah hak yang dijamin oleh Negara. Meski demikian, ia menyadari majunya
Cakka merupakan bentuk politik praktis sebagai upaya rival untuk memecah
suaranya di Luwu Raya.  Akan tetapi pada akhirnya Keluarga Kahar Muzakkar
Masing-masing kalah dalam pertarungan Gubernur pada tahun 2018 kemarin.79
Keluarga Kahar Muzakkar sebenarnya mengalami kesalahpahaman terkait
dengan majunya kedua calon wakil Gubernur Sulawesi Selatan tahun 2018 yaitu
Abdul Aziz Qahar Muzakkar (AQM) dan Andi Muzakkar (CAkka). Dimana
menurut Taslim Sahmad selaku juru bicara Andi Muzakkar yang mengatakan
bahwa :
“yang duluan menyatakan sikap untuk maju sebagai wakil Gubernur
adalah Andi Muzakkar (Cakka). Namun pada akhirnya setelah Cakka
mendengar kabar bahwa Aziz menerima pinangan dari Nurdin Halid,
beliau sangat marah dan siap untuk mengundurkan diri. Akan tetapi
seiring berjalannya waktu kepala beliau mulai dingin dan terus menerus
diberikan motivasi, support kepada keluarganya agar tetap merasa bahwa
beliau harus berfokus pada pemilihan tersebut. Walaupun demikian pada
akhirnya kedua putra Kahar Muzakkar ini bertarung dan sama-sama maju
menjadi Cawagub Sulawesi Selatan 2018 tidaklah menjadi sebuah
masalah”.80
Dari hasil wawancara tersebut penulis menyimpulkan bahwa Cakka sudah
lebih dahulu menegaskan bahwa dirinya tidak melarang pilihan politik saudaranya
yang belakangan maju berdampingan denganNurdin Halid (NH). Dan begitu pula
sebaliknya Aziz yang lebih dahulu maju sebagai cawagub menerima pinangan
politik dari Nurdin Halid. Persaingan yang terjadi antara kedua saudara yang
terjadi di Pemilihan Gubernur 2018 adalah yang jarang ditemukan dimana kedua
79Koran, Tribun Timur, edisi bulan Maret dan April 2018
80Taslim Sahmad, Politisi Partai Pereindo. Wawancara 21 Februari 2019
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saudara tersebut yang sejatinya mempunyai tingkat emosional yang berbeda, dan
pasti saling mendukung tetapi mereka harus saling berpikir kreatif dan aktif untuk
bagaimana dapat memenangkan Pemilihan Gubernur tersebut.  Hal serupa juga di
ungkapkan oleh Febryanto Syam :
“Sebenarnya di keluarga AQM dan Cakka tidak menjadikan hal ini
adalah sebuah masalah. Karena kedua hubungan beliau sampai sekarang
pun biasa-biasa saja. Artinya kedua putra Kahar Muzakkar ini bisa
memposisikan diri masing-masing”.81
Dari hasil wawancara tersebut penulis dapat menyimpulkan bahwa yang
terjadi dikalangan keluarga besar Kahar Muzakkar adalah adanya disc komunikasi
dan kesalahpahaman sesama. Namun demikian, meski sama-sama saling
mendukung, perbedaan pilihan politik tentu akan memecah solidaritas dukungan
keluarga dan masyarakat. Terutama di Luwu Raya yang memiliki satu juta lebih
pemilih dan terbagi dalam empat kabupaten\kota : Luwu, palopo, Luwu Utara dan
Luwu Timur. Dan terkhusus di Kabupaten Luwu.
Dilihat dari kronologis Kedua Calon Wakil Gubernur yang maju pada
Pilgub Tahun 2018, perbedaan orang tua terutama pada ibu dilahirkan dirahim
yang berbeda. Meskipun demikian bahwa keluarga dari AQM dan Cakka sama-
sama mempunyai pilihan.





1.Kekuatan politik merupakan aktor politik maupun kelompok-kelompok
yang memainkan peranannya dalam kehidupan politik yang bertujuan untuk
mempengaruhi atau setiap proses pengambilan keputusan politik. Perbedaan
paling mendasar dari kedua tokoh atau calon wakil Gubernur Sulsel 2018
masing-masingmemiliki pengalaman dan kekuatan politik yaitu Abdul Aziz
Qahhar Muzakkar mempunyai tiga kekuatan politik yaitu Pondok
PesantrenHidayatullah, Para Ulama-ulama yang ada di Makassar dan modal
tigaperiode DPD-RI dan Andi Mudzakkar mempunyai tiga kekuatan politik
yaitu memiliki pengalaman dalam mengikuti kontestasi politik seperti
Anggota DPRD, Bupati Luwu selama dua periode dan jaringan keluarga Eks
DI/TII.
2. Keterlibatan keluarga Kahar Muzakkar dalam mendukung Abdul Aziz
Qahhar Muzakkar dan Andi Mudzakkar sebagai calon wakil gubernur tahun
2018. Penulis menemukan bahwaPolarisasi dukungan politik dikalangan
keluarga Kahar Muzakkar terhadap kedua tokoh tersebut yang maju sebagai
calon wakil Gubernur Sulsel 2018 yaitu terpecah menjadi dua, akan tetapi
yang mendapat dukungan secara maksimal dari keluarga Kahar muzakkar
yaitu Andi Muzakkar dibandingkan dengan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar.
Aziz Muzakkar tidak mendapat dukungan secara maksimal dari keluarga di
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karenakan Abdul Aziz Qahhar Muzakkar tidak memiliki komitmen saat ingin
maju pada pilgub 2018.
B. Implikasi
Terkait masalah penelitian tentang analisis perbandingan kekuatan politik
antara Abdul Aziz Qahhar Muzakkar dan Andi Muzakkar di Luwu  pada
pemilihan Gubernur Sulawesi selatan 2018.
1. Pentingnya komunikasi, kesatuan dan komitmen dikalangan keluarga
besar Kahar Muzakkar agar nantinya tidak lagi terjadi hal yang tak
terduga.
2.Bagi masyarakat agar kiranya dapat memperoleh pembelajaran politik
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Gambar 1.1 Sulaeman Kamaruddin (Keluarga Kahar Muzakkar)
Gambar 1.2 Taslim Sahmad (Politisi Partai Perindo)
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Gambar 1.3 Andi Mandapit dan Baharuddin (Tokoh pemuda
desa Lakloa)
Gambar 1.4 Andi Hajar (Kepala desa Lakloa
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Gambar 1.5 Keluarga Kahar Muzakkar
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RIWAYAT PENULIS
IKMAL lahir di Lakloa, pada tanggal 15 maret 1996.
Berasal dari Desa Lakloa Kecamatan Larompong Selatan
Kabupaten Luwu. Nama panggilan akrab Ikmal oleh teman-
teman, Alamat tempat tinggal Borong Raya, merupakan anak
ke-5 dari enam bersaudara. Latar belakang pendidikan, masuk
SDN 351 Lakloa pada Tahun 2002 dan menyelesaikan
pendidikan sekolah dasar pada Tahun 2008. Selama
menyelesaikan pendidikan di SDN 351 Lakloa beberapa
organisasi di ikuti yaitu pramuka pada Tahun 2007. Pada
Tahun 2008 menyelesaikan Pendidikan Sekolah Dasar di
SDN 351 Lakloa, melanjutkan Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 3
Larompong Selatan Tahun 2008 dan menyelesaikan Pendidikan Sekolah Menengah
Pertama Pada Tahun 2011.
Lulus Sekolah Menengah Pertama pada Tahun 2011 dan penulis melanjutkan
pendidikan di Sekolah Menengah Atas (SMA) SMA Negeri 1 Larompong Selatan
Tahun 2011 dan mengambil jurusan IPS selama 3 tahun, selama menyelesaikan
pendidikan di SMA Negeri 1 Larompong Selatan, mengikuti organisasi Palang Merah
Remaja (PMR) Pada tahun 2013 dan dinyatakan Lulus SMA Negeri 1 Larompong
Selatan pada tahun 2014, sekolah SMA Negeri 1 Larompong Selatan.
Penulis lulus pada Tahun 2014 di Sekolah Menengah Atas, melanjutkan
pendidikan ke perguruan tinggi UIN Alauddin Makassar tahun 2014 mengambil
jurusan Ilmu politik dengan nama Fakultas Ushuluddin Filsafat dan Politik. Selama
menyelesaikan perkuliahan mengikuti beberapa organisasi yaitu pernah masuk
sebagai Pengurus Himpunan (HMJ Politik), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia
(PMII), mendirikan organisasi Sanggar Kreatif Mahasiswa (SKM) dan Lembaga
organisasi daerah Luwu (IPMIL Raya). Mempunyai Hoby lebih kepada memainkan
alat musik yaitu gitar, gendang dan kecapi. Untuk Memperoleh gelar sarjana sosial
penulis menulis skripsi ini dengan judul “Analisis Perbandingan Kekuatan Politik
antara Abdul Aziz Qahhar Mudzakkar dan Andi Mudzakkar di Luwu pada Pemilihan
Gubernur Sulawesi Selatan 2018”.
